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BAB I 
PENDAHULUAN 

A.[0] [1] [3] [4] ... Latar Belakang Masalah 
Manusia adalah makhluk sosial dimana selalu membutuhkan 
orang lain, oleh karena itu manusia akan selalu bersosialisasi untuk 
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memenuhi kebutuhan hidupnya.[73] [20] [29] [100] ... Dalam bersosialisasi dan berinteraksi 
manusia mengalami tahap perkembangan dimana akan berjalan dari 
waktu ke waktu. Pada tahap perkembangan terdapat proses yang harus 
dilalui serta tugas yang harus dipenuhi agar seseorang dapat 
melanjutkan ke dalam tahap perkembangan yang selanjutnya. 
Perkembangan sosio-emosional pada masa dewasa awal 
mengembangkan berbagai macam hubungan yaitu hubungan dengan 
keluarga, hubungan pertemanan, hubungan persahabatan, hubungan 
kedekatan dengan lawan jenis, hubungan perkawinan. Pada masa 
dewasa awal ini seseorang akan mengembangkan hubungan serta 
relasinya dengan orang lain. Adanya daya tarik ke lawan jenis pada 
masa dewasa membuat seseorang untuk tertarik mengenal lebih jauh 
lawan jenis tersebut kemudian akan mengembangkan hubungan ke 
dalam sebuah kedekatan dan berlanjut ke dalam hubungan 
perkawinan. 
Perkawinan merupakan sebuah awal kehidupan baru yaitu dua 
pribadi yang berbeda akan bersatu, berjalan dan beriringan bersama di 
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dalam kehidupan. Ketika laki-laki dan perempuan beranjak semakin 
dewasa dan membutuhkan orang lain, individu akan bersatu 
membangun sebuah perkawinan. Perkawinan merupakan salah satu 
aktivitas dari pasangan yang akan terkait pada suatu tujuan yang ingin 
dicapai oleh pasangan yang bersangkutan (Walgito, 2004, h.[5] [4] [80] 13). 
Setiap pasangan yang sudah menikah menginginkan sebuah 
perkawinan yang baik. Perkawinan yang baik adalah setiap individu 
berbahagia dengan kehidupan perkawinan yang sedang ia jalani. 
Ketika individu bahagia dengan perkawinannya, maka individu 
tersebut puas dengan kehidupan perkawinan yang sedang dijalaninya. 
Kepuasan perkawinan menurut Olson (Istiqomah, 2015, h. 72) 
perasaan subjektif dari sepasang suami istri yang merasakan adanya 
kepuasan, kebahagiaan dan senang terhadap perkawinannya. 
Menurut penelitian Waite (Santrock, 2012, h. 54) mengatakan 
bahwa seseorang yang kehidupan perkawinannya baik pada umumnya 
mempunyai umur yang lebih panjang dan mempunyai tubuh yang 
lebih sehat, berbanding terbalik dengan individu yang mengalami 
perceraian atau kehidupan perkawinannya yang tidak puas. 
Menurut jurnal penelitian (Elmslie dan Tebaldi , 2014) terdapat 
faktor-faktor yang menentukan kepuasan perkawinan antara laki-laki 
dan perempuan yaitu kesetiaan diantara masing-masing pasangan 
terhadap perkawinannya, adanya frekuensi teratur hubungan seksual 
yang dilakukan pasangan, pekerjaan dan penghasilan yang tetap. 
Peran antar pasangan merupakan hal yang penting dalam kehidupan 
perkawinan serta kualitas perkawinan yang baik merupakan faktor 
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penting yang membentuk kehidupan yang bahagia dan kehidupan 
yang sejahtera (Carr ,et al 2014).[59] Menurut Glenn pada jurnal (Waite, 
Luo, & Lewin, 2009) keberhasilan perkawinan dinilai oleh sejauh 
mana ia menyediakan kebahagiaan, kepuasan, dan perasaan positif 
kepada orang-orang di dalamnya. Dari paparan di atas dapat 
disimpulkan bahwa ada faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan 
perkawinan dan kepuasan perkawinan juga merupakan tanda dari 
keberhasilan perkawinan.[5] [21] [31] [34] ... 
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Tanda-tanda pasangan yang puas akan kehidupan 
perkawinannya yaitu adanya keterlibatan di dalam pasangan, adanya 
dukungan antar pasangan, adanya penghargaan dari pasangan. 
Adanya perbedaan pasangan yang berbahagia akan perkawinannya 
yaitu individu akan menganggap konflik merupakan hal yang positif 
terjadi di dalam kehidupan. Menanggapi konflik tersebut dengan cara 
adanya komunikasi positif yang terjalin dan tidak terputus dengan 
pasangan (Raurer, 2013, h. 519). 
Olson (Lestari, 2012, h. 11) mengatakan banyak aspek yang 
menandakan adanya kepuasan perkawinan seperti komunikasi yang 
terjalin baik di antara pasangan, fleksibilitas, kedekatan antar 
pasangan, kecocokan kepribadian serta resolusi konflik dalam 
menyelesaikan masalah antar pasangan. Dalam penyesuaian 
kehidupan perkawinan, komunikasi yang positif merupakan salah satu 
komponen dalam menyelesaikan konflik diantara pasangan. Peran 
komunikasi ini bukan hanya sekedar untuk menyelesaikan konflik 
melainkan berperan untuk membangun kedekatan dan keintiman 
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dengan pasangan. Apabila kedekatan dan keintiman senantiasa terjaga 
proses penyesuaian pasangan tersebut berlangsung baik, sehingga 
dapat terwujud perkawinan yang bahagia dan puas. 
Komunikasi merupakan aspek yang penting dalam setiap 
hubungan pasangan.[13] [46] Semua elemen kehidupan perkawinan seperti 
pengambilan keputusan, keuangan, pengungkapan kebutuhan 
tergantung dari cara ketrampilan berkomunikasi di dalam pasangan. 
Dalam proses berkomunikasi tersebut erat kaitannya dengan kemauan 
individu untuk melakukan keterbukaan diri (self disclosure) terhadap 
pasangan (Lestari, 2012, h. 11). Salah satu faktor kepuasan dalam 
perkawinan yaitu adanya keterbukaan antar pasangan. Keterbukaan 
sangat membantu proses komunikasi dengan pasangan di dalam 
hubungan perkawinan. 
Menurut Peplau & Gordon (Santrock, 2002, h. 118) 
mengatakan istri lebih terbuka daripada suami. Perempuan biasanya 
mengekspresikan kelembutan, ketakutan, dan kesedihan daripada 
laki-laki. Hal tersebut menandakan bahwa terdapat kesenjangan yang 
berbeda, dalam pengungkapan emosional antara suami dan istri. 
Rubin (Santrock, 2002, h. 118) mengatakan keluhan istri yang 
disampaikan dalam perkawinan adalah bahwa suami mereka tidak 
peduli pada kehidupan emosional mereka dan tidak mengekspresikan 
perasaan mereka sendiri. Terlebih istri sering mengeluh bahwa 
mereka harus memaksa suami untuk mengatakan apa yang sedang 
suami rasakan dan istri berharap suami lebih terbuka terhadap mereka. 
Menurut Blumstein & Schwartz (Santrock, 2002, h. 118) keluhan istri 
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mengharapkan suatu bentuk kepedulian dari suami dan istri 
menginginkan sang suami untuk bisa mengekspresikan perasaan dan 
emosi. Dalam hal ini ditemukan kembali perbedaan keterbukaan 
antara istri dengan suami, serta perbedaan harapan istri dengan 
kenyataan yang ada di dalam kehidupan perkawinan mereka. 
Menurut beberapa penelitian di atas istri lebih terbuka mengenai apa 
yang mereka rasakan, serta mereka lebih mudah mengekspresikan 
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emosi mereka yang berupa kebahagiaan maupun kesedihan terhadap 
pasangannya. 
Perkawinan merupakan hubungan antara relasi interpersonal 
dengan komunikasi interpersonal dan hal tersebut merupakan sesuatu 
yang tidak dapat dipisahkan. Komunikasi dapat terjalin dengan baik 
apabila masing-masing pihak harus memiliki kesediaan untuk 
membuka diri. Keterbukaan akan membantu kedua pihak untuk 
mengenal lebih dalam tentang pribadi pasangan hidupnya 
menyangkut hal-hal yang disukai dan tidak disukai, pikiran-pikiran 
dan perasaan-perasaannya (Rini, 2009). 
Self disclosure dalam bahasa Indonesia disebut keterbukaan 
diri. Keterbukaan diri merupakan penggalian informasi yang ada pada 
masing-masing pribadi yang akan dikomunikasikan kepada orang 
lain. Keterbukaan diri (Devito, 2011, h. 64) adalah jenis komunikasi 
yang digunakan untuk pengungkapan informasi secara sadar 
menyangkut informasi yang disembunyikan, informasi pengungkapan 
diri biasanya berisi mengenai hal yang dirahasiakan namun secara 
sadar mau untuk mengungkapkan kepada orang lain. 
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Menurut Derlega (Devito, 2011, h. 66) seseorang cenderung 
melakukan keterbukaan diri kepada orang yang dicintainya atau 
disukainya, seseorang cenderung susah untuk membuka diri dengan 
orang yang tidak disukainya. Hal ini bisa terjadi dikarenakan orang 
yang disukai biasanya memberikan sikap positif dan memberikan 
dukungan terhadap individu. Penelitian yang dilakukan John Berg dan 
Richard (Devito, 2011, h. 66) individu tidak hanya melakukan 
pengungkapan diri kepada orang yang disukai, melainkan individu 
tersebut menjadi suka terhadap orang yang dengan sedia mau 
membuka dirinya terlebih dahulu. Pengungkapan diri atau 
keterbukaan diri memegang peranan penting agar dapat mewujudkan 
kehidupan perkawinan yang bahagia. Adanya keterbukaan diri di 
dalam masing-masing suami istri dapat memperlancar kelangsungan 
hubungan kebahagiaan perkawinan. 
Setiap pasangan suami istri mempunyai jenis profesi atau 
karier yang berbeda. Adanya profesi pelaut yang bertugas untuk 
berlayar di laut. Profesi pelaut pada umumnya dijalani oleh kaum laki-
laki. Sistematika dalam berlayar saat menjalani tugas kedinasan 
membutuhkan waktu berbulan-bulan. Hal tersebut membuat para 
pelaut yang sudah menikah dan berkeluarga harus meninggalkan istri 
dan keluarganya dalam jangka waktu yang cukup lama, di sisi lain 
pelaut juga mempunyai komunikasi yang terbatas dengan keluarganya 
terlebih dengan istrinya, hal ini dikarenakan jaringan dan lokasi yang 
tidak menentu membuat pelaut susah untuk melakukan komunikasi. 
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Pada tanggal 28 Januari 2017 penulis berkesempatan untuk 
mewawancarai subjek istri pelaut, disana ia sudah ditinggal berlayar 
selama 25 tahun, pada saat itu ia bercerita mengenai kehidupan rumah 
tangganya yang dari awal sudah ditinggal berlayar oleh suami, subjek 
bercerita bahwa untuk berkomunikasi sang suami harus menunggu 
kapal untuk menepi dan mencari sinyal, saat suami menghubunginya 
tidak tentu apakah ia sedang memegang telepon genggam atau sedang 
berada dirumah. Momen untuk bertemu bisa meleset dari perkiraan, 



yang seharusnya tiga bulan pulang bisa menjadi tujuh bulan, bahkan 
satu tahun baru bisa pulang kerumah. Keadaan lain yang subjek 
hadapi adalah subjek harus membesarkan anak-anak sendiri, 
mendidik sendiri tanpa pendampingan langsung, subjek merasa anak-
anak yang ia besarkan adalah hasil dirinya sendiri, tidak ada campur 
tangan suami. Subjek menceritakan suami subjek adalah tipe orang 
yang cuek dan tidak banyak bicara, saat berlayar subjeklah yang lebih 
dahulu bertanya, hal ini berdampak terhadap kepuasan perkawinannya 
yang subjek rasakan. 
Pada hari yang sama dalam kesempatan lain penulis juga 
bertanya terhadap istri pelaut namun karena keterbatasan waktu 
penulis hanya mendapatkan hasil wawancara yang sedikit. Subjek 
yang kedua menceritakan bahwa ia merasa sedih saat ditinggal suami, 
terkadang subjek harus membutuhkan fase yang lama untuk mengatur 
kesedihannya yaitu pada saat suami harus berangkat berlayar. Subjek 
mengemukakan juga anak adalah penghiburan bagi diri sendiri untuk 
bisa meninggalkan kesedihannya. Pada sisi yang lain saat suami 
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sedang berlayar dan bisa berkomunikasi, suami mudah bercerita 
mengenai pekerjaan maupun kehidupan saat sedang berlayar. Hal ini 
membuat suatu kelegaan bagi subjek, hal tersebut berhubungan 
dengan kepuasan perkawinan yang subjek rasakan. 
Istri dari pelaut memiliki waktu yang terbatas untuk bertemu 
dengan suaminya, keterbukaan serta pengungkapan diri suami dengan 
pasangannya berkurang otomatis dan bisa berdampak dengan 
kepuasan perkawinannya yang dijalaninya. Pasangan yang jarang 
bertemu, beberapa saat harus tinggal terpisah atau kurangnya 
kehadiran fisik secara langsung menyebabkan komunikasi verbal 
jarang dilakukan, sehingga keterbukaan diri menjadi hal yang penting 
di dalam kepuasan perkawinan bagi istri. Setiap pasangan bersedia 
bercerita mengenai banyak hal tanpa diminta, hal tersebut penting 
untuk dilakukan karena waktu pertemuan secara langsung tidak 
sebanyak pasangan yang tinggal bersama dalam satu tempat. Jika 
pasangan tidak terbuka, maka akan sulit untuk berbagi informasi 
sebanyak-banyaknya dalam waktu yang sangat terbatas, menurut 
Scott (Rini, 2009). 
Penelitian yang dilakukan Rachmawati dan Mastuti (2013) 
dalam hal tingkat kepuasan perkawinan ditinjau dari tingkat 
penyesuaian perkawinan pada istri BRIGIF MARINIR TNI –AL yang 
menjalani long distance marriage menunjukkan nilai t sebesar 5,062 
dan signikansi 0,000 hal ini menunjukkan bahwa adanya perbedaan 
kepuasan pada istri BRIGIF MARINIR TNI –AL yang menjalani long 
distance marriage. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa ada 
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perbedaan kepuasan perkawinan pada istri yang menjalani 
perkawinan jarak jauh dengan suami. 
Kepuasan perkawinan penting untuk diteliti karena kepuasan 
perkawinan memberikan dampak yang positif dalam segala aspek 
kehidupan dan mengarahkan pola hidup yang lebih baik, serta bisa 
memberikan kesempatan untuk menciptakan hubungan yang lebih 
harmonis, produktivitas yang baik, kesehatan yang baik, kreativitas 



yang baik, serta perencanaan hidup yang lebih baik.[68] Menurut 
Ardhianita & Andayani (2005) kegagalan perkawinan bisa terjadi 
ketika individu merasa tidak puas dengan perkawinannya hal ini bisa 
terjadi karena ada hambatan dalam pemenuhan kebutuhan di dalam 
kehidupan perkawinannya. Pandangan Larasati (2012) ketidakpuasan 
perkawinan bisa membuat dampak negatif dalam kehidupan 
perkawinannya, salah satu dampak adalah perceraian. Menurut 
Koentjaraningrat (Larasati, 2012) adanya komunikasi, kerjasama dan 
komitmen penting untuk mencapai tujuan perkawinan, dengan 
tercapainya tujuan perkawinan dapat meningkatkan kepuasan 
perkawinan. Berdasarkan hal tersebut, penting untuk mengetahui 
keterbukaan diri suami. Hal tersebut berguna untuk mengetahui 
tingkat kepuasan perkawinan dari istri yang bersuamikan pelaut. 
B. Perumusan Masalah 
Setiap individu menginginkan sebuah kepuasan perkawinan di 
dalam kehidupannya. Kepuasan perkawinan menurut Olson 
(Istiqomah, 2015, h. 72) perasaan subjektif dari sepasang suami istri 
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yang merasakan adanya kepuasan, kebahagiaan dan senang terhadap 
perkawinannya. 
Komunikasi merupakan aspek yang penting dalam setiap 
hubungan pasangan. Semua elemen kehidupan perkawinan seperti 
pengambilan keputusan, keuangan, pengungkapan kebutuhan 
tergantung dari cara ketrampilan berkomunikasi di dalam pasangan. 
Dalam proses berkomunikasi tersebut erat kaitannya dengan 
kesediaan dan kemampuan keterbukaan diri. Keterbukaan diri 
memegang peranan penting agar dapat mewujudkan kepuasan 
perkawinan. Adanya keterbukaan diri di dalam masing-masing suami 
istri dapat memperlancar kelangsungan hubungan kebahagiaan 
perkawinan. 
Istri dari pelaut memiliki waktu yang terbatas untuk bertemu 
dengan suaminya, keterbukaan serta pengungkapan diri suami dengan 
pasangannya berkurang otomatis dan bisa berdampak dengan 
kepuasan perkawinannya yang dijalaninya. Pasangan yang jarang 
bertemu, beberapa saat harus tinggal terpisah atau kurangnya 
kehadiran fisik secara langsung menyebabkan komunikasi verbal 
jarang dilakukan, sehingga keterbukaan diri menjadi hal yang penting 
di dalam kebahagiaan perkawinan bagi istri. 
Melihat permasalahan tersebut penulis ingin mengetahui 
apakah ada hubungan kepuasan perkawinan istri pelaut dengan 
keterbukaan diri suami pelaut. 
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C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji hubungan 
antara keterbukaan diri suami dengan kepuasan perkawinan istri yang 
bersuamikan pelaut. 

D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai 
pihak.[2] [56] [67] [71] ... Adapun manfaat dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:[55] [4] [9] [12] ... 
1. Manfaat Teoritis 
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Memberikan sumbangan ilmiah bagi ilmu psikologi khususnya 
dalam bidang psikologi perkembangan dan keluarga, serta dapat 
menjadi kajian dalam hal kepuasan perkawinan istri dilihat dari 
keterbukaan diri suami.[2] [38] 

2. Manfaat Praktis 
Memberikan informasi dan pengetahuan bagi pembaca serta 
masyarakat mengenai kepuasan perkawinan yang berkaitan 
dengan keterbukaan diri suami.[9] 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kepuasan Perkawinan 
1. Pengertian Perkawinan 
Menurut Undang-Undang no 1 Tahun 1974 (Walgito, 2004, h. 
11) arti perkawinan ialah ikatan lahir batin antara laki-laki-perempuan 
sebagai suami dan istri bertujuan membentuk sebuah rumah tangga 
sesuai dengan Ketuhanan Yang Maha Esa.[5] [6] [7] [39] ... 
Pendapat Walgito (2004, h. 12) menyatakan bahwa perkawinan 
merupakan adanya ikatan lahir dan batin, ikatan lahir adalah ikatan 
yang terlihat dan sesuai dengan peraturan yang ada, ikatan batin 
adalah ikatan psikologis. Kedua ikatan ini merupakan hal yang 
penting dalam sebuah perkawinan.[75] 
Perkawinan menurut Gallo, et al (Papalia, Olds, & Feldman, 
2004, h. 604) membawa manfaat bagi individu yang menjalaninya 
seperti adanya dukungan sosial dari pasangan, dorongan perilaku 
untuk hidup sehat, sumber ekonomi yang lebih besar bagi individu dan 
pasangannya. Pandangan Goode (Srisusanti dan Zulkaida, 2013, h.[39] [9] 8) 
perkawinan membentuk hubungan sosial yang baru bukan hanya laki-
laki dan perempuan melainkan bergabungnya dua keluarga pasangan 
tersebut. 
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa perkawinan 
merupakan ikatan lahir dan batin antara suami istri dengan tujuan 
untuk membentuk suatu rumah tangga dan tetap menjalankan norma 
yang ada di masyarakat, ikatan ini dapat memberikan manfaat bagi 
individu yang menjalaninya.[39] 
2. Pengertian Kepuasan Perkawinan 
Bahr, Chapell dan Leigh (1983) mengungkapkan kepuasan 
perkawinan merupakan evaluasi subjektif antar pasangan mengenai 
keseluruhan kehidupan perkawinan. Pasangan suami istri yang 
berbahagia akan mendapatkan kebahagiaan yang sama dan beroleh 
kepuasan perkawinan karena individu tersebut mempunyai 
penyesuaian diri yang baik (Hurlock, 1980, h. 299). 
Pendapat lain yang dikemukakan Pinsof (Rini dan 
Retnaningsih, 2008) kepuasan perkawinan adalah pengalaman 
subjektif yang dialami individu serta adanya perasaan dimana yang 

http://www.plagscan.com/highlight?doc=114260800&source=2&cite=30#jump
http://www.plagscan.com/highlight?doc=114260800&source=38&cite=5#jump
http://www.plagscan.com/highlight?doc=114260800&source=9&cite=24#jump
http://www.plagscan.com/highlight?doc=114260800&source=5&cite=18#jump
http://www.plagscan.com/highlight?doc=114260800&source=6&cite=16#jump
http://www.plagscan.com/highlight?doc=114260800&source=7&cite=17#jump
http://www.plagscan.com/highlight?doc=114260800&source=39&cite=4#jump
http://www.plagscan.com/highlight?doc=114260800&source=75&cite=7#jump
http://www.plagscan.com/highlight?doc=114260800&source=39&cite=13#jump
http://www.plagscan.com/highlight?doc=114260800&source=9&cite=25#jump
http://www.plagscan.com/highlight?doc=114260800&source=39&cite=5#jump


didasarkan pada faktor dalam diri individu yang dapat mempengaruhi 
kehidupan perkawinan.[63] [2] [6] [39] ... 
Menurut Saxton (Larasati, 2012, h.[2] 1) kepuasan perkawinan 
adalah terpenuhinya tiga kebutuhan dasar yaitu kebutuhan psikologis, 
seksual, material. Koentjaraningrat (Larasati, 2012, h. 2) mengatakan 
ketika tercapainya tujuan perkawinan maka kepuasan perkawinan 
akan semakin bertambah.[82] 
Kepuasan perkawinan menurut Dowlatabadi (Istiqomah, 2015, 
h. 72) adalah kebahagiaan yang dirasakan di dalam kehidupan 
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perkawinan, adanya pengelolaan ekonomi, waktu berkesinambungan 
dengna kepuasan perkawinan. 
Klemer (Ardhianita dan Andayani, 2005, h.[29] 102) menunjukkan 
kepuasan perkawinan dipengaruhi oleh harapan individu terhadap 
perkawinannya, harapan tersebut meliputi harapan terhadap nilai 
perkawinan, harapan yang besar terhadap kehidupan perkawinan, 
harapan terhadap nilai perkawinan, serta adanya perbedaan harapan 
antar individu dengan pasangannya. Hurlock (Ardhianita dan 
Andayani, 2005, h. 103) menyatakan penyesuaian diri yang baik 
individu dengan pasangan mempengaruhi tingginya kepuasan 
perkawinan. 
Hawkins (Srisusanti dan Zulkaida, 2013, h. 9) kepuasan 
perkawinan adalah perasaan subjektif dimana ada bahagia dan 
pengalaman menyenangkan yang dirasakan suami istri dalam 
kehidupan.[39] Goode (Srisusanti dan Zulkaida, 2013, h. 8) berpendapat 
bahwa kepuasan perkawinan adalah kehidupan perkawinan yang 
bahagia dan mempunyai anak yang bersifat baik karena anak-anak 
akan mendapatkan kasih sayang dari kehidupan perkawinan 
orangtuanya.[9] [39] 
Berdasarkan paparan di atas kepuasan perkawinan merupakan 
hasil evaluasi subjektif yang dirasakan individu mengenai 
pengalaman kebahagiaan terhadap kehidupan perkawinannya dan 
terpenuhinya kebutuhan psikologis, materi, seksual serta keberhasilan 
penyesuaian diri individu terhadap pasangan. 
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3. Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Kepuasan Perkawinan 
Menurut Walgito (2004) ada beberapa faktor yang dapat 
mempengaruhi kepuasan perkawinan di antaranya:[63] [20] [29] 
a. Fisiologis 
Kehidupan perkawinan tidak hanya faktor 
kematangan fisiologis namun juga terkait dengan kesehatan 
pada umumnya. Kesehatan di dalam kehidupan 
kebahagiaan perkawinan merupakan hal yang penting, 
karena jika kesehatan terganggu dapat menimbulkan 
masalah di dalam keluarga Keturunan yang baik dan 
didambakan setiap pasangan berpengaruh terhadap 
kepuasan perkawinan.[82] 
b. Psikologis 
Kematangan emosi individu dapat membuat 
individu bisa mengontrol emosinya dengan baik. Orang 
yang berpikir secara obyektif akan bersifat lebih sabar, 
penuh pengertian dan memiliki toleransi yang baik. Adanya 
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sikap saling menghargai antara suami dan istri, saling 
menghormati, memadu kasih, bertukar pendapat, 
mencurahkan isi hati merupakan suatu bentuk emosi positif 
yang berpengaruh terhadap kepuasan perkawinan. 
c. Agama 
Agama merupakan cerminan yang akan memberikan 
tuntunan atau bimbingan kepada pemeluknya. Di dalam 
kehidupan perkawinan agama yang dianut oleh masing-
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masing pasangan akan memberikan tuntunan kepada 
pemeluknya dikarenakan agama akan menuntun ke hal-hal 
yang baik dan tidak tercela. Agama yang kuat pada 
seseorang, maka penyelewengan-penyelewengan dalam 
keluarga dapat dihindarkan karena ajaran agama digunakan 
sebagai acuannya, hal ini merupakan salah satu cara untuk 
menjaga kepuasan perkawinan. 
d. Komunikasi dalam perkawinan 
Komunikasi antara suami istri harus saling terbuka, 
berlangsung dua arah, dasarnya tidak ada rahasia antara 
suami dan istri. Komunikasi yang terbuka diharapkan tidak 
akan ada hal-hal tertutup sehingga apa yang ada pada diri 
suami diketahui istri begitu juga apa yang ada di diri istri 
diketahui suami. Dengan komunikasi yang terbuka maka 
akan terbina sikap saling pengertian yaitu mana yang baik 
perlu dipertahankan dan mana yang tidak baik perlu 
dihindarkan. Salah satu kunci utama komunikasi yang dapat 
membantu meningkatkan kepuasan perkawinan adalah self 
disclosure atau disebut keterbukaan diri. Pandangan Barker 
dan Gaut (Gainau, 2009, h. 4) self disclosure merupakan 
kemampuan individu untuk menyampaikan informasi 
kepada orang lain yang terdiri dari pikiran, keinginan, 
perasaan, perhatian. 
Menurut Olson (Wisnuwardhani dan Mashoedi, 
2012, h.[89] 95) salah satu faktor yang membuat kepuasan 
=====================17/61======================

17 

perkawinan tercapai antara pasangan yaitu adanya 
komunikasi yang baik dengan pasangan. Pendapat Jourard 
(Daryanto & Rahardjo, 2016, h. 72) bentuk penilaian 
komunikasi yang sehat atau tidak dengan melihat 
keterbukaan yang terjadi dalam proses komunikasi, dengan 
demikian keterbukaan diri mendorong adanya proses 
pengungkapan diri individu terhadap orang lain. 
Pandangan menurut Duvall dan Miller (Srisusanti & Zulkaida, 
2013, h. 9) terdapat dua faktor yang mempengaruhi kepuasan 
perkawinan:[20] [63] [82] [8] ... 
a. Faktor sebelum perkawinan yang terkait dengan masa lalu: 
Seperti bagaimana kehidupan perkawinan orangtua, 
kebahagiaan pada masa kanak-kanak, lamanya masa 
pacaran, masa sebelum menjalani perkawinan, usia saat 
perkawinan. 
b. Faktor setelah perkawinan yang terkait dengan masa kini: 
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Seperti hubungan interpersonal antar individu dengan 
pasangan, hubungan dengan anak, kehidupan biologis, 
komunikasi dengan pasangan, hubungan individu dengan 
keluarga pasangan, adanya kesesuaian peran suami istri, 
alasan perkawinan. 
Dari faktor yang diungkapkan Duvall dan Miller yang 
terpenting adalah faktor setelah perkawinan atau masa kini, 
dikarenakan faktor masa lalu tidak bisa diubah sehingga pasangan 
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harus bisa menerima keadaan, faktor masa kini dapat diubah sehingga 
individu dapat memperbaiki dirinya agar kepuasan perkawinan 
tercapai. 
Srisusanti dan Zulkaida (2013, h.[39] [9] 09) menyatakan bahwa 
terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan perkawinan pada 
istri yaitu:[20] 
a. Hubungan interpersonal dengan pasangan 
Hubungan interpersonal adalah pondasi awal untuk 
mencapai sebuah kepuasan, hubungan suami istri yang baik 
merupakan salah satu adanya kepuasan perkawinan. Di 
dalam hubungan interpersonal terdapat pola komunikasi 
yang terbuka antar individu dengan pasangan. Pola 
komunikasi yang baik dan terbuka dapat meningkatkan 
kepuasan perkawinan. 
b. Partisipasi keagamaan 
Agama dapat memperkuat perkawinan dan 
menciptakan kepuasan perkawinan. Agama yang sama 
antar suami istri dapat memudahkan pasangan untuk 
melakukan aktivitas keagamaan secara bersamaan. 
Pendapat Baron dan Byrne pasangan yang sering 
melakukan kegiatan keagamaan secara bersama akan 
mengalami kepuasan bisa lebih mengerti satu sama lain. 
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c. Kehidupan seksual 
Kehidupan seksual menjadi pelengkap bagi 
kehidupan perkawinan suami istri, dikarenakan keturunan 
merupakan suatu yang penting untuk kehidupan 
perkawinan. Tanpa kehidupan seksual, perkawinan menjadi 
tidak utuh. 
Berdasarkan beberapa paparan di atas menurut pandangan 
Walgito (2004) ada beberapa faktor yang mempengaruhi kepuasan 
perkawinan di antaranya:[82] [8] [10] [11] ... fisiologis, psikologis, agama, komunikasi 
dalam perkawinan. Sedangkan menurut Duvall dan Miller (Srisusanti 
& Zulkaida, 2013, h. 9) terdapat dua faktor yang mempengaruhi 
kepuasan perkawinan yaitu:[20] [63] [82] hal yang terkait dengan masa lalu seperti 
kehidupannya sebelum menjalani perkawinan dan hal yang terkait 
dengan masa kini seperti hubungan interpersonal dengan pasangan. 
Terdapat faktor kepuasan perkawinan pada istri menurut Srisusanti 
dan Zulkaida (2013, h. 09) yaitu hubungan interpersonal dengan 
pasangan, partisipasi keagamaan, kehidupan seksual. Dari pernyataan 
di atas maka dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 
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mempengaruhi kepuasan perkawinan yaitu:[24] [63] [88] [8] ... fisiologis, psikologis, 
agama, komunikasi dalam perkawinan, serta hubungan interpersonal. 
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4. Aspek Kepuasan Perkawinan 
Menurut Robinson dan Blanton (1993) terdapat aspek yang 
terdapat pada kepuasan perkawinan yaitu: 
a. Keintiman 
Keintiman di dalam kehidupan perkawinan meliputi 
hal fisik, emosional dan spiritual. Hal-hal yang termasuk di 
dalam keintiman adalah sifat saling berbagi antar pasangan 
baik di dalam aktivitas, perasaan, pemikiran, minat, suka 
dan duka. Terciptanya keintiman didapatkan melalui 
keterlibatan antar pasangan baik dalam hal yang 
menggembirakan maupun menyedihkan. Adanya 
kebersamaan, rasa ketergantungan satu sama lain, 
dukungan dan perhatian dapat meningkatkan keintiman. 
Keintiman yang tinggi bukan berarti suami istri melakukan 
kegiatan secara bersamaan, melainkan suami istri berhak 
untuk berkegiatan yang berbeda dengan pasangannya. 
b. Komitmen 
Salah satu tanda adanya kepuasan perkawinan 
adalah komitmen terhadap pasangannya. Adanya komiten 
terhadap perkembangan kehidupan perkawinan seperti 
kematangan hubungan perkawinan, terjadinya konflik 
namun tetap memandang komitmen, melihat 
perkembangan pasangan, respon terhadap pengalaman dan 
situasi baru yang sedang dirasakan.[63] 
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c. Komunikasi 
Komunikasi yang baik seperti berbagi pikiran dan 
perasaan, mencari solusi atas permasalahan yang ada, 
mendengarkan pendapat pasangan merupakan komponen 
yang penting untuk mencapai kepuasan perkawinan. 
Pasangan diharapkan dapat berkomunikasi dengan cara 
membangun hal ini ditujukan agar mereka dapat 
mengantisipasi terjadinya konflik dan menyesuaikan 
kesulitan yang sedang dirasakan. 
d. Kongruensi 
Kepuasan pernikahan tercapai ketika adanya 
kongruensi atau kesesuaian dalam melihat kekuatan dan 
kelemahan dari hubungan perkawinannya.[63] Persepsi 
hubungan perkawinan yang kuat yang dilakukan pasangan, 
pasangan tersebut cenderung lebih nyaman di dalam 
kehidupan perkawinannya dan adanya keberhasilan 
penyesuaian diri antara individu dengan pasangannya. 
e. Keyakinan beragama 
Agama merupakan komponen yang penting di dalam 
kehidupan perkawinan. Pasangan yang bisa saling 
membagikan nilai agama yang dipeluknya serta bisa 

http://www.plagscan.com/highlight?doc=114260800&source=24&cite=3#jump
http://www.plagscan.com/highlight?doc=114260800&source=63&cite=11#jump
http://www.plagscan.com/highlight?doc=114260800&source=88&cite=4#jump
http://www.plagscan.com/highlight?doc=114260800&source=8&cite=15#jump
http://www.plagscan.com/highlight?doc=114260800&source=63&cite=12#jump
http://www.plagscan.com/highlight?doc=114260800&source=63&cite=6#jump


beribadah bersama-sama mampu menimbulkan ikatan yang 
nyaman dan kuat serta dapat memberikan dampak positif 
terhadap kepuasan perkawinan. Selain itu individu 
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mendapatkan dukungan spiritual, emosional, sosial melalui 
agama yang diyakininya. 
Menurut pandangan Olson & Fowers (1993) terdapat sepuluh 
hal yang mewakili sebuah kepuasan dalam perkawinan di antaranya: 
a. Komunikasi (Communication) 
Berkaitan dengan perasaan individu dan sikap terhadap 
cara berkomunikasi dalam hubungannya, serta adanya tingkat 
kenyamanan yang dirasakan oleh individu dalam menerima 
informasi. 
b. Aktivitas Waktu Senggang (Leissure Activity) 
Berkaitan dengan bagaimana individu menghabiskan 
waktu luang, serta harapan individu menghabiskan waktu 
luang dengan pasangan. 
c. Orientasi Keagamaan (Religious Orientation) 
Berkaitan dengan bagaimana individu yakin mengenai 
agama yang dianutnya serta menyadari agama adalah bagian 
yang penting dalam kehidupan perkawinan. 
d. Pemecahan Masalah (Conflict Resolution) 
Berhubungan dengan bagaimana individu melihat 
keadaan, mengenali masalah, mengatur strategi dan 
menemukan resolusi atas konflik yang terjadi. 
e. Manajemen Keuangan (Financial Management) 
Berhubungan dengan sikap dan kekhawatiran tentang 
isu-isu ekonomi, serta bagaimana individu mengelola 
keuangan dalam hubungan perkawinannya. 
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f. Hubungan Seksual (Sexual Relationship) 
Berkaitan dengan individu dan pasangannya mengenai 
rasa penulisng dan hubungan seksual, serta menggambarkan 
perilaku seksual pasangan dan kesetiaan dalam seksual. 
g. Keluarga dan Teman (Family and Friend) 
Berkaitan dengan bagaimana invidu mengelola 
hubungan dengan kerabat, keluarga besar individu dengan 
pasangan, serta teman-teman. 
h. Kehadiran anak dan menjadi orangtua (Children and 
Parenting) 
Berkaitan dengan sikap individu dalam memiliki dan 
membesarkan anak serta bagaimana mendidik anak dengan 
kedisiplinan, mempunyai tujuan untuk anak. 
i. Kepribadian (Personality issue) 
Berkaitan dengan kepribadian individu yang berupa 
persepsi mengenai sebuah masalah perilaku pasangan dan 
tingkat kepuasan dengan perilaku tersebut. 
j. Peran Ekualitarian (Equalitarian roles) 
Berkaitan dengan perasaan dan sikap individu tentang 
berbagai peran perkawinan dan keluarga.[63] 
Menurut Robinson dan Blanton terdapat lima aspek dalam 
kepuasan perkawinan meliputi : keintiman, komitmen, komunikasi, 
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kongruensi, keyakinan beragama. Olson dan Fowers berpendapat 
bahwa terdapat sepuluh aspek kepuasan perkawinan yang meliputi 
komunikasi, aktivitas senggang, orientasi keagamaan, pemecahan 
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masalah, manajemen keuangan, hubungan seksual, keluarga dan 
teman, kehadiran anak dan menjadi orang tua, kepribadian serta peran 
ekualitarian.[20] [29] [100] Dari beberapa paparan tersebut penulis menggunakan 
aspek kepuasan perkawinan menurut Robinson dan Blanton yaitu 
keintiman, komitmen, komunikasi, kongruensi, keyakinan beragama 
hal ini dikarenakan aspek yang dikemukakan Robinson dan Blanton 
sudah mencakup sepuluh aspek yang dikemukakan Olson dan Fowers. 

B. Keterbukaan Diri 
1. Pengertian Keterbukaan Diri 
Altman dan Taylor (Gainau, 2009, h. 2) berpendapat 
keterbukaan diri (self disclosure) adalah individu mampu untuk 
memberikan informasi terhadap orang lain untuk mencapai suatu 
hubungan yang akrab. Pandangan Lumsden (Gainau, 2009, h. 2) 
keterbukaan diri dapat membantu individu dapat berkomunikasi, 
peningkatan kepercayaan diri. Person (Gainau, 2009, h. 4) 
berpendapat keterbukaan diri merupakan kemauan individu untuk 
memberikan informasi pribadi kepada orang lain secara sengaja. 
Barker dan Gaut (Gainau, 2009, h. 4) mengartikan keterbukaan diri 
adalah individu mampu membagikan pikiran, perasaan terhadap orang 
lain. Devito (2011, h. 64-65) berpendapat keterbukaan diri merupakan 
jenis komunikasi individu mengenai pikiran, perasaan, perilaku untuk 
mengungkapkan informasi pribadi yang biasanya disembunyikan, hal 
ini dilakukan individu secara sadar. Derlega (Gainau, 2009, h. 5) 
mengungkapkan keterbukaan diri diungkapkan melalui perasaan, 
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pikiran dan pengalaman secara verbal. Fry berpendapat (Rini, 2009, 
h. 4) bahwa keterbukaan diri adalah proses yang bisa membuat 
individu tahu orang lain. 
Pandangan Johnson (Gainau, 2009, h. 3) pada individu yang 
mampu melakukan keterbukaan diri secara tepat terbukti dapat 
menyesuaikan diri, lebih percaya diri, kompeten, bisa diandalkan, 
lebih bersikap positif, menaruh kepercayaan kepada orang lain, lebih 
obyektif dan terbuka.[0] [1] Hal tersebut berbanding terbalik dengan 
individu yang tidak mampu melakukan pengungkapan diri 
dikarenakan individu kurang mampu membuka diri, kurang percaya 
diri, adanya perasaan takut dan cemas, rendah diri, tertutup.[74] 
Menurut Devito (2011, h. 67) individu yang melakukan 
keterbukaan diri akan mendapatkan manfaat yaitu: 
a. Individu mendapatkan perspektif mengenai diri sendiri dan 
pemahaman yang lebih dalam tentang pribadi. 
b. Individu menjadi mampu menanggulangi masalah dan 
kesulitan melalui pengungkapan diri. 
c. Pengungkapan diri bisa memperbaiki komunikasi yang ada. 
d. Pengungkapan diri membuat hubungan individu dengan 
orang lain menjadi bermakna dan mendalam, karena terjadi 
proses kepercayaan individu terhadap orang lain.[64] 
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Pandangan Johnson (Supraktiknya, 1995, h. 14) mengenai 
keterbukaan diri adalah mengungkapkan reaksi atau tanggapan 
individu terhadap situasi yang sedang dialami, serta memberikan 
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informasi mengenai masa lalu yang relevan dan berguna untuk 
memahami pandangan individu mengenai masa sekarang.[0] [1] 
Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa keterbukaan diri 
adalah kemampuan individu untuk mengungkapkan diri secara sadar 
terhadap orang lain yang menyangkut pikiran, perasaan, dan perilaku 
di masa lalu maupun masa sekarang.[0] [1] [2] [55] ... 
2. Aspek-Aspek Keterbukaan Diri 
Menurut pandangan Culbert, Person, Cox, et al (Gainau, 2009) 
terdapat lima aspek dalam keterbukaan diri di antaranya: 
a. Ketepatan 
Ketepatan berhubungan dengan individu 
mengungkapkan informasi dengan benar dan sesuai dengan 
norma yang berlaku.[6] [7] 
b. Motivasi 
Motivasi berhubungan dengan apa yang membuat 
individu mau melakukan pengungkapkan dirinya kepada 
orang lain. 
c. Waktu 
Waktu berhubungan dengan pemilihan waktu yang 
tepat bagi individu untuk melakukan pengungkapan diri. 
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d. Keintensifan 
Keintensifan individu dalam keterbukaan diri (self 
disclosure) tergantung kepada siapa seseorang 
mengungkapkan diri, seperti teman dekat, orangtua, teman 
biasa apakah sahabat, keluarga, teman biasa, orang yang 
baru dikenal.[2] 
e. Kedalaman dan Keluasan 
Kedalaman dan keluasan keterbukaan diri 
berhubungan tentang seberapa banyak dan dalam informasi 
pengungkapan diri yang dilakukan individu terhadap orang 
lain.[0] [1] 
Menurut Gainau terdapat 5 aspek dalam keterbukaan 
diri yaitu ketepatan, motivasi, waktu, keintensifan, 
kedalaman dan keluasan.[0] [1] Penelitian ini hanya mengukur 
keterbukaan diri antara suami dengan istri oleh karena itu 
aspek keintensifan tidak digunakan di dalam penelitian ini. 
Pandangan Altman dan Taylor (Daryanto & Rahardjo, 2016, h. 
74) ada dua aspek dalam keterbukaan diri yaitu: 
a. Keluasan 
Terdiri dari banyaknya jenis informasi yang didapat 
dalam satu pengembangan hubungan pada suatu bagian serta 
orang lain dapat mengetahuinya. 
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b. Kedalaman 
Terdiri dari seberapa banyaknya jumlah informasi 
pribadi maupun informasi umum yang disampaikan kepada 
orang lain. 
Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan aspek 
keterbukaan diri terdiri dari ketepatan, motivasi, waktu, kedalaman, 
keluasan. 
C. Kepuasan Perkawinan Istri Pelaut Ditinjau dari Keterbukaan 
Diri 

Setiap individu mengalami tahap perkembangan yang harus 
dilewati dari waktu ke waktu. Pada masa tahap perkembangan dewasa 
awal individu mengembangkan suatu hubungan dengan orang lain, 
terlebih dengan lawan jenis. Perkembangan hubungan dengan lawan 
jenis semakin lama masuk ke dalam hubungan yang lebih serius yaitu 
jenjang perkawinan. 
Duvall dan Miller (Srisusanti dan Zulkaida, 2013, h.[9] 8) 
memandang perkawinan adalah bentuk interaksi antar manusia dan 
merupakan suatu hubungan berpasangan antara laki-laki dan 
perempuan.[9] Menurut Undang-Undang no 1 Tahun 1974 (Walgito, 
2004, h. 11) perkawinan ialah ikatan lahir batin antara laki-laki-
perempuan sebagai suami dan istri dengan tujuan membentuk sebuah 
rumah tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang 
Maha Esa.[5] [6] [7] [39] ... 
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Kehidupan hubungan perkawinan banyak melibatkan proses 
antara individu dengan pasangannya. Pendapat Wallerstein dan 
Blakeslee (Papalia, Old, & Feldman, 2011, h. 706) menyatakan bahwa 
kehidupan berumah tangga membawa perubahan pada individu dalam 
fungsi perencanaan hidup, seksual, hak dan tanggung jawab, 
keterikatan, loyalitas. Perkawinan membuat adanya penyesuaian 
antara individu dengan keluarga asal, menyeimbangkan keintiman 
dengan pasangan. Semua hal yang terjadi dalam kehidupan 
perkawinan menyangkut dengan kepuasan perkawinan yang di 
rasakan individu terhadap hubungan perkawinannya dengan 
pasangan. 
Bahr, Chapell dan Leigh (1983) mengungkapkan kepuasan 
perkawinan merupakan evaluasi subjektif antar pasangan mengenai 
keseluruhan kehidupan perkawinan. Mackey dan O’brien (Rini & 
Retnaningsih, 2008, h. 153) berpendapat bahwa terdapat lima hal 
penting di dalam kepuasan perkawinan yaitu tingkat konflik, 
pengambilan keputusan, komunikasi, nilai relasional, keintiman. 
Kepuasan perkawinan menjadi penting, jika tidak ada kepuasan 
perkawinan dapat menyebabkan konflik dalam hidup rumah tangga, 
bahkan perceraian. 
Tercapainya kepuasan perkawinan tidak lepas dengan adanya 
penyesuaian diri individu dengan pasangan. Glenn (Lestari, 2012, h. 
10) menyatakan bahwa terdapat indikator penyesuaian diri terhadap 
pasangan di dalam perkawinan yaitu konflik, komunikasi, dan 
pembagian tugas rumah tangga. Penyesuaian diri yang berhasil di nilai 
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dengan sikap dan cara konstruktif untuk menyelesaikan konflik. 
Komunikasi yang positif adalah salah satu bagian yang ada dalam 
resolusi konflik konstruktif. Komunikasi memainkan fungsi utama 
dalam kehidupan perkawinan, peran penting dalam komunikasi yaitu 
membangun kedekatan dan keintiman individu dengan pasangan. 
Komunikasi yang terjalin antara individu dengan pasangan erat 
kaitannya dengan kesediaan dan kemampuan untuk melakukan 
pengungkapan diri atau disebut self disclosure. Menurut Lestari 
(2012) keterbukaan diri adalah penyampaian informasi pribadi yang 
mendalam dan orang lain cenderung tidak mengerti jika tidak 
diberikan informasi tersebut. Menurut pandangan Bungin (2006, h 
267) keterbukaan diri merupakan suatu kebutuhan individu yang di 
pandang sebagai jalan keluar atas tekanan yang sedang dialami. 
Pendapat Gilbert (Daryanto & Rahardjo, 2016, h. 73) 
mengatakan bahwa kepuasan dalam hubungan dan keterbukaan punya 
hubungan kurva linier, dimana tingkat kepuasan mencapai titik 
tertinggi di tingkat keterbukaan yang sedang. Altman dan Taylor 
(Daryanto & Rahardjo, 2016, h. 73) berpendapat ada suatu hubungan 
penetrasi sosial yaitu proses mengenal individu dengan yang lain, 
keterbukaan diri terlibat dalam penetrasi sosial dan berperan penting 
dalam perkembangan hubungan. 
Menurut Rini dan Retnaningsih pasangan yang menikah di 
bawah lima tahun memiliki kepuasan perkawinan yang tinggi 
dibandingkan yang menikah di atas lima tahun dikarenakan pasangan 
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yang berada pada awal perkawinan lebih sering menghabiskan waktu 
bersama.[9] [2] [82] Hasil Penelitian Wardhani (2012) mengatakan usia 
perkawinan satu sampai dengan lima tahun mempunyai tingkat 
kepuasan perkawinan yang sangat tinggi dibandingkan subjek yang 
memiliki usia perkawinan di atas lima tahun.[2] Hal ini dikemukakan 
juga oleh Degenova ( Rini & Retnaningsih, 2008, h. 155) bahwa 
sesuai dengan teori curvilinier yang menyatakan bahwa kepuasan 
perkawinan tinggi terjadi pada saat awal perkawinan. 
Hasil penelitian Rini & Retnaningsih (2008, h. 156) 
mengatakan bahawa pasangan yang belum memiliki anak memiliki 
kepuasan perkawinan yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
pasangan yang sudah memiliki anak.[9] [82] Hal ini terjadi karena pasangan 
yang sudah memiliki anak lebih fokus untuk mendidik anak, sehingga 
berkurang waktu berdua dengan pasangan, berbeda halnya dengan 
yang belum memiliki anak, pasangan dapat menghabiskan lebih 
banyak waktu berdua. 
Penelitian yang dilakukan Jorgensen & Gaudy (1980) 
mengenai relasi antara keterbukaan diri dan kepuasan perkawinan 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara kepuasan perkawinan 
dengan keterbukaan diri, semakin seseorang terbuka mengenai dirinya 
maka kepuasan perkawinan akan mudah tercapai.[2] [4] Kepuasan 
perkawinan erat hubungannya dengan keterbukaan diri dalam bentuk 
komunikasi. 
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Hasil penelitian Rini dan Retnaningsih (2008) dalam hal 
keterbukaan diri dan kepuasan perkawinan pada laki-laki dewasa 
awal, keterbukaan diri (self disclosure) memberikan kontribusi 
signifikan terhadap kepuasan perkawinan laki-laki dewasa awal, 
kontribusi tersebut sebesar 56,9% dan 43.[2] 1 dipengaruhi oleh faktor 
lain seperti equalitarian, kehidupan sosial, seks, penghasilan dan 
tempat tinggal. 
Kepuasan perkawinan merupakan hal yang penting dalam 
sebuah kehidupan hubungan individu dengan pasangannya. Setiap 
individu menginginkan kehidupan perkawinan yang sukses dan terjadi 
sekali seumur hidup. Kepuasan perkawinan menjadi penting karena 
jika kepuasan perkawinan tidak tercapai, maka akan terjadi konflik di 
dalam kehidupan perkawinannya. 
Setiap pasangan suami istri mempunyai profesi yang berbeda 
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Banyak profesi yang menuntut 
suami istri harus tinggal terpisah selama beberapa bulan salah satunya 
adalah pelaut. Bersuamikan pelaut membuat istri harus tinggal 
terpisah dengan suami, ketika suami harus berlayar istri harus rela 
untuk tinggal terpisah selama beberapa bulan sesuai dengan jalur 
pelayaran yang sudah ditetapkan. Kepuasan perkawinan istri pelaut 
yang harus tinggal secara terpisah tentunya berbeda dengan kepuasan 
perkawinan istri yang tinggal bersama dengan pasangan. 
Perkawinan tidak terlepas dari masalah dan penyesuaian 
masing-masing pasangan terlebih suami istri yang tinggal terpisah 
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seperti pelaut. Ketika menghadapi masalah dalam perkawinan 
pentingnya dilakukan komunikasi secara terbuka dengan pasangan 
serta perlunya kesediaan diri masing-masing pihak untuk membuka 
diri atau melakukan self disclosure merupakan bagian yang penting 
dalam menjaga kepuasan perkawinan. Keterbukaan diri merupakan 
salah satu kunci utama komunikasi dalam mencapai kepuasan 
perkawinan. Keterbukaan diri akan membantu individu dan pasangan 
untuk mengenal pribadi mengenai hal yang disukainya maupun tidak 
disukainya mengenai perasaan dan pikirannya. 
Pandangan Hendrick (Rini & Retnaningsih, 2008, h. 153) 
keterbukaan diri merupakan salah satu variabel yang berhubungan 
dengan kepuasan perkawinan.[43] Pandangan serupa juga dikemukakan 
Billeter (Rini & Retnaningsih, 2008, h. 153) bahwa keterbukaan diri 
berhubungan secara signifikan terhadap kepuasan hubungan laki-laki 
dan perempuan. Pendapat Fitzpatrick (Rini & Retnaningsih, 2008, h. 
153) mengatakan bahwa ketika laki-laki lebih jujur dan terbuka dalam 
mengkomunikasikan dirinya hal ini dapat meningkatkan kepuasan 
perkawinannya, karena pasangan akan lebih memahami dirinya dan 
hubungan perkawinan semakin kokoh meskipun ada hambatan dalam 
perkawinan. 
Pada pasangan suami istri pelaut minimnya pertemuan secara 
langsung menyebabkan individu kesulitan untuk melakukan 
komunikasi verbal secara langsung, dalam hal ini keterbukaan diri 
menjadi penting dalam kehidupan perkawinan. Suami pelaut, pada 
saat berlayar memiliki waktu yang terbatas untuk bisa terbuka 
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mengenai segala hal yang terjadi dan dirasakan. Hal tersebut penting 
dilakukan agar keterbukaan antar pasangan terjalin, komitmen tetap 
terjaga dan kepuasan perkawinan istri tetap tercapai. Laurenceau dan 
Barrett (Rini, 2009, h. 9) menyatakan bahwa keterbukaan diri individu 
dengan pasangan mempengaruhi kedekatan hubungan dalam 
perkawinan. 
Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa keterbukaan diri 
suami pelaut memegang peranan penting dalam pencapaian kepuasan 
perkawinan istri.[2] [0] [1] 
D. Hipotesis 
Ada hubungan positif antara keterbukaan diri suami pelaut 
dengan kepuasan perkawinan istri.[2] [32] [42] Semakin tinggi keterbukaan diri 
suami, semakin tinggi pula tingkat kepuasan perkawinan istri begitu 
juga sebaliknya semakin rendah keterbukaan diri suami maka semakin 
rendah tingkat kepuasan istri.[2] [82] [5] [83] ... 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 

A. Metode Penelitian yang Digunakan 
Pada penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif.[46] [32] [42] [55] ... 
Pendapat Creswell (Alsa, 2011, h.[8] [10] [11] 13) penelitian kuantitatif 
merupakan sebuah penelitian yang berhubungan dengan angka, 
datanya berwujud skor dan peringkat yang dianalisa menggunakan 
statistik untuk menjawab pertanyaan maupun hipotesis peneliyian 
serta melakukan prediksi bahwa suatu variabel tertentu bisa 
mempengaruhi variabel yang lain.[3] [22] [33] [5] ... Menurut Alsa (2011, h. 13) 
penelitian kuantitatif terkait dengan proses induksi enumeratif, adalah 
menarik kesimpulan menurut angka dan mengabstraksi berdasar 
generalisasi. 
B. Identifikasi Variabel Penelitian 
Sebelum dilakukan uji hipotesis penelitian, maka diperlukan 
mengidentifikasi variabel-variabel yang akan diteliti pada penelitian 
ini, yaitu :[15] [16] 
1. Variabel Tergantung : Kepuasan Perkawinan 
2. Variabel Bebas : Keterbukaan diri 
C. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
Setelah melakukan identifikasi variabel tergantung dan 
variabel bebas, selanjutnya adalah merumuskan definisi operasional.[73] [51] [50] ... 
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Adapun definisi operasional dari variabel-variabel penelitian ini 
adalah:[3] [25] [30] [46] ... 
1. Kepuasan Perkawinan 
Kepuasan perkawinan adalah hasil evaluasi subjektif yang 
dirasakan individu mengenai pengalaman kebahagiaan terhadap 
kehidupan perkawinannya dan terpenuhinya kebutuhan psikologis, 
materi, seksual serta keberhasilan penyesuaian diri individu 
terhadap pasangan.[4] Data kepuasan perkawinan diperoleh melalui 
skala kepuasan perkawinan, disusun berdasarkan lima aspek utama 
kepuasan perkawinan, yaitu keintiman, komitmen, komunikasi, 
kongruensi, keyakinan beragama.[4] [20] [29] Semakin tinggi skor 
menunjukkan semakin tinggi kepuasan perkawinan istri, demikian 
sebaliknya.[20] [29] [5] 
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2. Keterbukaan Diri 
Keterbukaan diri adalah kemampuan individu untuk 
mengungkapkan diri secara sadar terhadap orang lain yang 
menyangkut pikiran, perasaan, dan perilaku di masa lalu maupun 
masa sekarang.[0] [1] Keterbukaan diri dapat diukur melalui skala 
keterbukaan diri suami hal tersebut merupakan persepsi istri 
terhadap keterbukaan diri yang dilakukan suami, disusun 
berdasarkan enam aspek keterbukaan diri yaitu ketepatan, 
motivasi, waktu, keintensifan, kedalaman, keluasan.[0] [1] Semakin 
tinggi skor menunjukkan semakin tinggi pula keterbukaan diri 
suami terhadap istri, demikian sebaliknya.[0] [1] 
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D. Subjek Penelitian 
Azwar (2011, h. 34) mengatakan bahwa subjek penelitian 
merupakan sumber utama dalam data penelitian serta terdapat 
informasi tentang variabel yang akan diteliti. 
1. Populasi 
Populasi menurut Nawawi (Wasito, 1995, h. 49) adalah 
seluruh subjek penelitian dan dijadikan sebagai sumber data yang 
memiliki ciri khas dalam suatu penelitian.[5] [20] [29] [32] ... Populasi yang akan 
diteliti oleh peneliti memiliki karakteristik sesuai dengan 
penelitian yang akan dilakukan.[69] [11] [15] [16] ... 
Adapun populasi dalam penelitian ini adalah:[3] [21] [34] [2] ... 
a. Perempuan yang sudah menikah dan bersuamikan 
pelaut.[29] [100] 
b. Umur pernikahan tersebut minimal 5 tahun. 
c. Mempunyai anak. 
2. Teknik Pengambilan Sampel 
Sampel menurut Hadi (Narbuko & Achmadi, 2002, h. 107) 
adalah sebagian subjek yang diteliti dari keseluruhan subjek yang 
terlibat penelitian. Pada penelitian ini menggunakan accidental 
sampling.[12] [14] [15] [16] ... Pada teknik ini secara kebetulan sampel di jumpai di 
suatu tempat tertentu (Setyorini & Wibhowo, 2008, h. 26). 
E. Metode Pengumpulan Data 
Pada penelitian ini metode yang digunakan untuk 
pengumpulan data yaitu metode skala sikap model Likert.[57] [55] [53] [60] ... Menurut 
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Azwar (2011, h. 98) skala sikap model Likert terdiri dari dua 
pernyataan yaitu favorabel dan unfavorabel.[0] [1] [56] [67] ... Item favorabel adalah 
item yang mendukung, memihak, atau menunjukkan ciri adanya 
atribut yang diukur, sedangkan item unfavorabel adalah item yang 
tidak mendukung ciri-ciri ataupun aspek dari atribut yang diukur 
Skala yang digunakan dalam penelitian ini merupakan skala 
langsung, dimana skala tersebut langsung dikerjakan oleh subjek yang 
akan diteliti.[57] [23] [54] [22] ... Bentuk pertanyaannya menggunakan skala tertutup yaitu 
skala yang jawabannya dibatasi dengan pilihan-pilihan yang sudah 
ditentukan, sehingga subjek tidak dapat memberikan jawaban yang 
luas.[13] [28] [4] [48] ... 
Skala yang digunakan peneliti menggunakan dua macam untuk 
pengambilan data, yaitu:[12] 
1. Skala Kepuasan Perkawinan 
Skala kepuasan perkawinan disusun berdasarkan aspek dari 
kepuasan perkawinan yaitu keintiman, komitmen, komunikasi, 
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kongruensi, keyakinan beragama.[7] [29] [100] [20] ... 
Item yang digunakan pada skala ini terbagi menjadi item 
bentuk positif atau disebut favorabel dan item negatif atau disebut 
unfavorabel.[3] Setiap item memiliki empat pilihan jawaban yaitu 
Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat 
Tidak Sesuai (STS).[6] [7] [9] [30] ... 
Pada item favorabel, skor tertinggi 4 diberikan untuk jawaban 
Sangat Sesuai (SS), skor 3 untuk jawaban Sesuai (S), skor 2 untuk 
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jawaban Tidak Sesuai (TS), dan skor 1 untuk jawaban Sangat 
Tidak Sesuai (STS).[30] [6] [7] [48] ... 
Sebaliknya, pada item unfavorabel, skor tertinggi 4 diberikan 
untuk jawaban Sangat Tidak Sesuai (STS), skor 3 diberikan untuk 
jawaban Tidak Sesuai (TS), skor 2 diberikan untuk jawaban Sesuai 
(S), skor 1 diberikan untuk jawaban Sangat Sesuai (SS) 
Rancangan skala kepuasan perkawinan meliputi:[9] [6] [7] [30] ... 

Tabel 1 
Blue Print Skala Kepuasan Perkawinan 
NO 
Aspek Kepuasan 
Perkawinan 
Item 
Jumlah 
Favorabel 
Unfavorabel 
1 
Keintiman 
2 
2 
4 
2 
Komitmen 
2 
2 
4 
3 
Komunikasi 
2 
2 
4 
4 
Kongruensi 
2 
2 
4 
5 
Keyakinan beragama 
2 
2 
4 
Jumlah 
10 
10 
20 

2.[4] [7] [6] [63] ... Skala Keterbukaan Diri 
Skala Keterbukaan diri dapat diukur melalui skala 
keterbukaan diri, yang disusun berdasarkan enam aspek 
keterbukaan diri yaitu ketepatan, motivasi, waktu, keintensifan, 
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kedalaman, keluasan.[0] [1] 
Item yang digunakan pada skala ini terbagi menjadi item 
bentuk positif atau disebut favorabel dan item negatif atau disebut 
unfavorabel. Setiap item memiliki empat pilihan jawaban yaitu 
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Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat 
Tidak Sesuai (STS).[18] [23] [71] [6] ... 
Pada item favorabel, skor tertinggi 4 diberikan untuk jawaban 
Sangat Sesuai (SS), skor 3 untuk jawaban Sesuai (S), skor 2 untuk 
jawaban Tidak Sesuai (TS), dan skor 1 untuk jawaban Sangat 
Tidak Sesuai (STS).[30] [14] [6] [7] ... 
Sebaliknya, pada item unfavorabel, skor tertinggi 4 diberikan 
untuk jawaban Sangat Tidak Sesuai (STS), skor 3 diberikan untuk 
jawaban Tidak Sesuai (TS), skor 2 diberikan untuk jawaban Sesuai 
(S), skor 1 diberikan untuk jawaban Sangat Sesuai (SS).[9] [6] [7] [4] ... 
Rancangan skala kepuasan perkawinan meliputi:[2] [6] [7] [9] ... 

Tabel 2 
Blue Print Skala Keterbukaan Diri 
NO 
Aspek 
Keterbukaan 
Diri 
Item 
Jumlah 
Favorabel 
Unfavorabel 
1 
Ketepatan 
2 
2 
4 
2 
Motivasi 
2 
2 
4 
3 
Waktu 
2 
2 
4 
4 
Kedalaman 
2 
2 
4 
5 
Keluasan 
2 
2 
4 
Jumlah 
10 
10 
20 

F.[13] [2] [4] [18] ... Validitas Alat Ukur 
1.[0] [1] [2] [3] ... Validitas Alat Ukur 
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Pendapat Azwar (1996, h. 5-6) mengenai validitas yaitu 
adanya ketepatan dan kecermatan sebuah alat ukur dalam melakukan 
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fungsi alat ukur tersebut. Alat ukur dinyatakan valid apabila bisa 
memberikan gambaran yang cermat mengenai sebuah data tersebut. 
Cermat berarti sebuah alat ukur mampu memberikan gambaran 
sekecil-kecilnya mengenai subjek. Alat ukur dikatakan mempunyai 
validitas yang tinggi apabila menjalankan fungsi ukurnya, 
memberikan hasil alat ukur yang sesuai dengan tujuan dilakukan 
penelitian.[31] [3] [22] [24] ... 
Validitas dalam pengukuran penilitian ini dihitung 
menggunakan teknik korelasi Product Moment dari Karl Pearson.[3] [15] [16] ... 
Angka korelasi yang di dapatkan akan dikoreksi lagi untuk 
menghindari adanya over estimate atau kelebihan bobot.[73] [12] [36] [44] ... Teknik yang 
digunakan untuk megkoreksi adalah teknik korelasi part whole.[73] [27] [72] [102] ... 
Uji validitas menggunakan alat bantu komputer berupa 
Statistical Packages for Social Sciences (SPSS) for Windows Release 
16.[5] [59] [4] [3] ...0. 
2. Reliabilitas Alat Ukur 
Reliabilitas menurut Azwar (1996, h.[78] [38] 4) adalah seberapa jauh 
hasil pengukuran dapat dipercaya. Percaya disini mengandung arti 
bahwa pengukuran mengandung keajegan, kestabilan, konsistensi. 
Hasil pengukuran dinyatakan reliabel apabila dalam beberapa kali 
dilakukan pengukuran terhadap keseluruhan subjek mendapatkan 
hasil yang hampir sama, dengan aspek yang diukur tidak mengalami 
perubahan.[3] Bila saat dilakukan pengukuran terhadap subjek 
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ditemukan perbedaan yang sangat besar dari waktu ke waktu, maka 
hasil pengukuran dinyatakan tidak reliabel.[3] [6] [7] 
Pada uji reliabilitas peneliti akan menggunakan teknik 
perhitungan koefisien Alpha Cronbach.[103] Uji validitas menggunakan 
alat bantu komputer berupa Statistical Packages for Social Sciences 
(SPSS) for Windows Release 16.0. 
G. Metode Analisis Data 
Setelah semua data terkumpul, tahap selanjutnya penulis 
melakukan analisis terhadap data tersebut.[91] [93] ... Pada penelitian kali ini 
analisis data yang digunakan untuk melihat hubungan antara kepuasan 
perkawinan istri dengan keterbukaan diri suami pelaut menggunakan 
korelasi product moment yang dikemukakan oleh Karl Pearson.[4] [91] [93] ... 
Penghitungan analisis data menggunakan alat bantu program 
Statistical Packages for Social Sciences (SPSS) for Windows Release 
16.[59] [3] [5] [6] ...0. 
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BAB IV 
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PERSIAPAN DAN PELAKSANAAN PENELITIAN 

A.[8] [80] [0] [1] ... Orientasi Kancah Penelitian 
Sebelum melakukan penelitian, peneliti perlu mengetahui 
komunitas yang akan peneliti tuju dan mempersiapkan segala sesuatu agar 
penelitian berjalan dengan lancar.[90] [50] [55] [58] ... Penelitian ini dilaksanakan pada 
beberapa komunitas istri pelaut yang ada di Semarang serta perkumpulan 
yang terdapat istri pelaut. Komunitas pertama yang peneliti tuju adalah 
komunitas Persianis. Persianis merupakan Persatuan Istri Pelaut Alumni 
AMNI Semarang, AMNI (Akademi Maritim Nasional Indonesia) 
merupakan sekolah tinggi maritim dan transportasi yang ada di Semarang. 
Komunitas Persianis ini berdiri pada tahun 2012, tujuan dari organisasi ini 
adalah untuk silahturahmi, menjalin keakraban dari alumni anggota 
AMNI. Kegiatan yang dilakukan oleh komunitas ini meliputi arisan setiap 
bulan, pengajian, mengadakan santunan untuk anak yatim pada saat 
ramadhan, membangun korban bencana alam. Komunitas ini memiliki 
beberapa bagian seperti ketua, sekretaris, bendahara, seksi sosial. Anggota 
dalam komunitas ini berjumlah 25 orang,secara pribadi komunitas istri 
pelaut terdiri dari berbagai profesi seperti dosen, dokter, wirausaha, 
perawat, ibu rumah tangga. 
Peneliti selanjutnya menjumpai komunitas istri pelaut yang kedua 
yaitu Oliver. Komunitas ini merupakan komunitas istri pelaut yang 
suaminya notabene berasal dari alumni PIP. PIP merupakan singkatan dari 
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Politeknik Ilmu Pelayaran yang ada di Semarang. Komunitas Oliver rutin 
mengadakan pertemuan setiap sebulan sekali pada minggu yang ke 3. 
Banyak hal yang mereka perbincangkan yaitu menjalin silaturahmi, arisan, 
mengadakan buka bersama, dan melakukan kegiatan sosial lainnya. Saat 
melakukan pengambilan data pada komunitas peneliti menyesuaikan 
pertemuan bulanan yang diselenggarakan oleh Persianis dan Oliver. 
Selain itu peneliti juga melakukan persebaran subjek istri pelaut 
yang tidak tergabung di dalam suatu organisasi. Peneliti melakukan 
persebaran data ke seorang dosen AKPELNI (Akademi Pelayaran 
Nasional) yang ada di Semarang, peneliti mendapatkan subjek istri pelaut 
yang bekerja di AKPELNI. Peneliti juga melakukan persebaran data ke 
istri pelaut yang bekerja di AMNI Semarang yang tidak tergabung dalam 
komunitas istri pelaut. Selanjutnya peneliti juga melakukan persebaran 
subjek dengan cara mengunjungi dari rumah ke rumah, sehingga peneliti 
dapat menemukan beberapa istri pelaut yang bekerja sebagai ibu rumah 
tangga yang tidak bergabung dengan kegiatan komunitas.[90] 
B. Persiapan Penelitian 
Persiapan pada awal penelitian ini diawali dengan wawancara, 
pembuatan alat ukur serta permohonan ijin terhadapi beberapa komunitas 
istri pelaut yang ada di Semarang.[0] [3] [1] Penelitian ini menggunakan dua jenis 
alat ukur yaitu skala kepuasan perkawinan, dan skala keterbukaan diri.[2] [0] [29] [1] ... 
Penyusunan alat ukur dimulai dengan menentukan aspek-aspek dari setiap 
variabel yang akan digunakan untuk menyusun skala psikologi sesuai 
dengan teori yang telah dipilih.[0] [1] [3] [55] ... 
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1. Permohonan Ijin 
Hal pertama yang dilakukan peneliti adalah mempersiapkan 
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perijinan kepada beberapa komunitas istri pelaut yang ada di 
Semarang, dimana sebelumnya peneliti mengajukan surat pengantar 
terlebih dahulu ke Fakultas, akhirnya surat ijin penelitian terbit 
dengan nomor 2204/B.[0] 7.3/FP/III/2017 dan 2205/B.7.3/FP/III/2017 
tertanggal 21 Maret 2017.[31] Setelah berkoordinasi dengan subjek yang 
akan dituju maka peneliti langsung melakukan penelitian. 
2. Penyusunan Alat Ukur 
Dalam penelitian ini menggunakan dua jenis alat ukur yaitu 
skala kepuasan perkawinan dan keterbukaan diri.[2] [0] [29] [3] ... Dalam menyusun 
skala peneliti mengawali dengan menentukan indikator dari setiap 
skala yaitu aspek dari kepuasan perkawinan dan aspek keterbukaan 
diri.[0] [1] [36] [47] ... Aspek-aspek dalam skala tersebut dibuat berdasarkan teori yang 
telah dibahas.[0] [36] [47] [1] ... 
Pada pernyataan favorabel sistem penilaian setiap nomor 
itemnya seperti:[0] [1] subjek yang menjawab SS (Sangat Setuju) 
mendapatkan skor 4, subjek yang menjawab S (Setuju) mendapatkan 
skor 3, subjek yang menjawab TS (Tidak Setuju) mendapatkan skor 
2, dan skor 1 untuk subjek yang menjawab STS (Sangat Tidak 
Setuju).[87] [1] Pada pernyataan unfavorabel sistem penilaiannya adalah:[0] [1] 
skor 4 apabila subjek menjawab STS (Sangat Tidak Setuju), skor 3 
apabila subjek menjawab TS (Tidak Setuju), skor 2 apabila subjek 
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menjawab S (Setuju) dan skor 1 apabila subjek menjawab SS (Sangat 
Setuju).[0] [1] 
a. Skala Kepuasan Perkawinan 
Penyusunan skala kepuasan perkawinan berdasarkan aspek 
kepuasan perkawinan yaitu keintiman, komitmen, komunikasi, 
kongruensi, keyakinan beragama.[4] Skala kepuasan perkawinan 
terdiri dari 20 item.[4] 
Tabel 3 
Sebaran Item Skala Kepuasan Perkawinan 

b.[6] [24] [0] [1] ... Skala Keterbukaan Diri 
Penyusunan skala keterbukaan diri berdasarkan aspek 
keterbukaan diri yaitu ketepatan, motivasi, waktu, kedalaman, 
keluasan.[0] [1] Skala keterbukaan diri terdiri dari 20 item.[0] [1] [13] [50] ... 
Tabel 4 
Sebaran Item Skala Keterbukaan Diri 
NO 
Aspek 
Keterbukaan Diri 
Item 
Jumlah 
Favorabel 
Unfavorabel 
1 
Ketepatan 
1, 2 
3, 4 
4 
2 
Motivasi 
5, 6 
9, 10 
4 
3 
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Waktu 
7, 8 
11, 12 
4 
4 
Kedalaman 
13, 14 
17, 18 
4 
5 
Keluasan 
15, 16 
19, 20 
4 
Jumlah 
10 
10 
20 

NO 
Aspek Kepuasan 
Perkawinan 
Item 
Jumlah 
Favorabel 
Unfavorabel 
1 
Keintiman 
1, 2 
3, 4 
4 
2 
Komitmen 
5, 6 
9, 10 
4 
3 
Komunikasi 
7, 8 
11, 12 
4 
4 
Kongruensi 
13, 14 
17, 18 
4 
5 
Keyakinan beragama 
15, 16 
19, 20 
4 
Jumlah 
10 
10 
20 
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C.[0] [1] [72] Pelaksanaan Penelitian 
Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode try out terpakai.[0] [12] [25] [26] ... 
Pengambilan data penelitian dilakukan sekali kemudian diuji validitas dan 
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reliabilitasnya serta sekaligus data yang sudah diuji digunakan sebagai uji 
hipotesis dalam penelitian.[0] [1] Penelitian dilakukan pada tanggal 26 Maret 
2017 – 26 April 2017 di beberapa komunitas istri pelaut yang ada di 
Semarang.[0] Penyebaran skala dilaksanakan oleh peneliti dengan 
membagikan skala pada istri pelaut yang tergabung di komunitas Persianis 
(Persatuan Istri Pelaut Alumni AMNI), Oliver, istri pelaut yang bekerja di 
AKPELNI (Akademi Pelayaran Nasional), istri pelaut yang bekerja di 
AMNI dan beberapa istri pelaut yang tidak tergabung dalam komunitas.[0] 
Peneliti bertemu subjek dengan cara mendatangi komunitas tersebut 
ketika sedang melakukan kegiatan bulanan, selain itu peneliti juga 
melakukan kunjungan ke rumah subjek satu persatu ketika subjek tidak 
bergabung di dalam komunitas istri pelaut. Dalam penelitin ini, peneliti 
mendapatkan jumlah responden sebanyak 82 orang dengan jumlah 11 
orang dinyatakan gugur sehingga tidak digunakan skalanya.[0] [1] Gugurnya 
responden tersebut memiliki usia perkawinan di bawah 5 tahun dan belum 
memiliki anak, hal tersebut tidak sesuai dengan kriteria populasi yang 
sudah ditetapkan, sehingga dalam penelitian ini peneliti memutuskan 
untuk menggunakan 71 subjek.[0] [1] 
D. Hasil Uji Coba Alat Ukur 
1.[20] [29] [79] [0] ... Validitas dan Reliabilitas Skala Kepuasan Perkawinan 
Data penelitian yang didapatkan diuji validitasnya dengan 
menggunakan teknik korelasi product moment melalui program 
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Statistical Packages for Social Sciences for windows versi 16.[0] [1] [3] [4] ...0. 
Pengujian validitas dilaksanakan dua putaran. 
Hasil uji koefisien validitas menunjukkan rentang koefisien 
validitas kepuasan perkawinan antara 0,312-0,689 dengan taraf 
signifikansi 5% yaitu 0,1968.[25] [70] [81] Berdasarkan uji validitas tersebut maka 
diperoleh hasil bahwa dari 20 item terdapat 17 item valid dan 3 item 
gugur.[13] [33] [62] [64] ... Distribusi persebaran item meliputi: 
Tabel 5 
Distribusi Persebaran Item Valid Kepuasan Perkawinan 
NO 
Aspek Kepuasan 
Perkawinan 
Item 
Jumlah 
Favorabel 
Unfavorabel 
1 
Keintiman 
1, 2 
3, 4 
4 
2 
Komitmen 
5, 6* 
9*, 10 
2 
3 
Komunikasi 
7, 8 
11, 12* 
3 
4 
Kongruensi 
13, 14 
17, 18 
4 
5 
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Keyakinan beragama 
15, 16 
19, 20 
4 
Jumlah 
9 
8 
17 
*= item gugur (tidak valid) 
Skala kepuasan perkawinan memiliki koefisien reliabilitas 
alpha sebesar 0,861 sehingga dapat dikatakan reliabel dan dapat 
digunakan dalam penelitian ini.[79] [0] [1] [72] ... 

2. Validitas dan Reliabilitas Skala Keterbukaan Diri 
Data penelitian yang didapatkan diuji validitasnya dengan 
menggunakan teknik korelasi product moment melalui program 
Statistical Packages for Social Sciences for windows versi 16.[0] [1] [3] [64] ...0. 
Pengujian Validitas menggunakan dua putaran. Hasil uji koefisien 
validitas menunjukkan rentang koefisien validitas keterbukaan diri 
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antara 0,253-0,758 dengan taraf signifikansi 5% yaitu 0,1968. 
Berdasarkan uji validitas tersebut maka diperoleh hasil bahwa dari 20 
item terdapat 19 item valid dan 1 item gugur.[13] [64] [66] [22] ... Distribusi persebaran 
item meliputi: 
Tabel 6 
Distribusi Persebaran Item Skala Keterbukaan Diri 
NO 
Aspek 
Keterbukaan Diri 
Item 
Jumlah 
Favorabel 
Unfavorabel 
1 
Ketepatan 
1, 2 
3, 4 
4 
2 
Motivasi 
5, 6 
9, 10 
4 
3 
Waktu 
7, 8 
11, 12 
4 
4 
Kedalaman 
13, 14 
17*, 18 
3 
5 
Keluasan 
15, 16 
19, 20 
4 
Jumlah 
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10 
9 
19 
*= item gugur (tidak valid) 
Skala keterbukaan diri memiliki koefisien reliabilitas alpha 
sebesar 0,895 sehingga dapat dikatakan reliabel dam dapat digunakan 
dalam penelitian ini.[0] [1] [79] [72] ... 
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BAB V 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian dari skala kepuasan perkawinan dan 
keterbukaan diri peneliti melakukan pengujian hipotesis penelitian.[2] [39] [12] [6] ... 
Pengujian hipotesis menggunakan teknik analisis korelasi Product 
Moment dari Karl Pearson yang berguna untuk melihat hubungan antara 
keterbukaan diri dengan kepuasan perkawinan.[2] [27] [61] [79] ... Skala juga aka diuji 
normalitas penelitian dan uji linieritas hubungan antara variabel bebas 
dengan variabel tergantung.[26] [15] [16] ... Setelah dilakukan uji normalitas dan 
linieritas maka dilakukan pengujian terhadap korelasi antar kedua 
variabel penelitian.[79] [8] [10] [11] ... 
1. Uji Asumsi 
Dalam uji asumsi terdapat uji normalitas dan uji linieritas.[0] [1] [36] [41] ... 
Melalui uji normalitas yang dilakukan, diketahui apakah distribusi 
kedua variabel tersebut normal atau tidak serta mengetahui sampel 
yang telah diambil merepresentatifkan populasi yang diambil.[0] [1] [51] ... Uji 
normalitas dan linieritas dalam penelitian ini dilakukan dengan 
bantuan Statistical Packages for Social Sciences (SPSS) for Windows 
Release 16.[0] [1] [41] [49] ...0. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas adalah pengujian yang dilakukan dengan 
maksud untuk membandingkan persebaran data dengan kurva 
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distribusi normal.[0] [1] [55] [48] ... Uji normalitas dalam penelitian ini 
menggunakan Kolmogrov-Smirnov Test (K-S Z).[61] [0] [1] [39] ... Data yang ada 
dapat dikatakan normal, jika data tersebut memiliki taraf 
signifikansi lebih besar dari 0,05 atau 5% (p 0,05).[0] [1] [3] [55] ... Berdasarkan 
uji normalitas dengan SPSS, didapatkan nilai signifikansi sebagai 
berikut: 
1. Kepuasan perkawinan setelah dilakukan uji normalitas 
berdasarkan hasil olah data Kolmogrof Smirnov maka 
terdapat hasil sebesar 1,113 (p 0,05).[0] [1] Hal tersebut 
menunjukkan jika persebaran data pada kepuasan perkawinan 
memiliki persebaran data yang berdistribusi normal.[0] [1] 
2. Keterbukaan diri, setelah dilakukan uji normalitas 
berdasarkan hasil olah data Kolmogrof Smirnov, terdapat 
hasil sebesar 0,808 (p 0,05).[0] [1] Hal tersebut menunjukkan 
persebaran data keterbukaan diri memiliki data yang 
berdistribusi normal.[0] [1] 
b. Uji Linieritas 
Uji linieritas bertujuan untuk melihat apakah kedua 
variabel tersebut linier atau tidak.[71] [99] [53] [60] ... Hasil uji linieritas 
menunjukkan bahwa ada hubungan antara variabel X dan Y 
(Keterbukaan diri dan Kepuasan Perkawinan). Hal ini dilihat 
dari tingkat signifikansi Flinier sebesar 81,032 nilai p= 0,000 
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dengan (p 0,05). Dengan demikian uji linieritas dari data ini 
dapat terpenuhi. 
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2. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan SPSS.[5] [21] [26] [49] ... Teknik 
yang digunakan adalah teknik korelasi Product Moment.[19] [36] [65] [68] ... Hasil uji 
korelasi Product Moment menunjukkan bahwa ada hubungan yang 
sangat signifikan antara keterbukaan diri dan kepuasan 
perkawinan.[2] [5] [0] [1] ... Hal tersebut ditunjukkan denganr r
xy 
= 0,735 
(p 0,01) menunjukkan semakin tinggi keterbukaan diri maka 
semakin tinggi pula kepuasan perkawinan pada istri pelaut.[0] [1] [2] [4] ... 
Dengan demikian hipotesis peneliti diterima. 
B. Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hipotesis diterima.[79] [71] [50] [58] ... Hipotesis 
diterima karena menunjukkan nilai dengan r
xy 
= 0,735 dengan nilai 
p=0,000 menunjukkan bahwa semakin tinggi keterbukaan diri maka 
semakin tinggi pula kepuasan perkawinan pada istri pelaut.[20] [2] [29] [4] ... Hal ini sesuai 
dengan pendapat Gilbert (Daryanto & Rahardjo, 2016, h. 73) mengatakan 
bahwa kepuasan dalam hubungan dan keterbukaan punya hubungan 
kurva linier, dimana tingkat kepuasan mencapai titik tertinggi di tingkat 
keterbukaan diri yang sedang dalam hal ini berarti kepuasan perkawinan 
menjadi semakin tinggi apabila terdapat keterbukaan diri yang baik. 
Pendapat Robinson dan Blanton (1993) dalam kepuasan 
perkawinan antara individu dengan pasangannya terdapat proses 
keintiman yang membuat kedekatan semakin terjalin. Keintiman yaitu 
perasaan saling berbagi antar pasangan bisa berupa perasaan, minat, suka 
dan duka. Pada saat keintiman terjadi terdapat proses komunikasi di 
dalamnya. Bentuk dari proses komunikasi meliputi saling berbagi pikiran, 
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perasaan, saling memahami dan mengerti merupakan komponen yang 
penting dalam kehidupan perkawinan.[20] [29] [100] 
Pendapat Snyder (Wardhani,2012) terjalinnya komunikasi yang 
efektif serta dapat membicarakan persoalan yang ada dalam rumah tangga 
merupakan salah satu dimensi dari kepuasan perkawinan. Keterbukaan 
diri merupakan salah satu yang penting dalam proses komunikasi terlebih 
pada saat menjalin interaksi dengan orang terdekatnya. Dalam menjalin 
proses keterbukaan diri, kejujuran memegang peranan penting masing-
masing pribadi pada pasangan, terlebih suami yang berprofesi pelaut dan 
menjalani perkawinan jarak jauh serta bentuk komunikasi yang terbatas. 
Keintiman berada dalam bagian sebuah proses komunikasi yang 
mendorong adanya keterbukaan diri dari individu kepada pasangannya. 
Peneliti menemukan bahwa rata-rata responden pernah merasakan 
pengalaman ikut suami berlayar di kapal, responden merasakan 
bagaimana pekerjaan yang harus dijalani suami. Terdapat hal positif yang 
dialami responden setelah merasakan pengalaman tersebut yaitu menjadi 
lebih paham, mengerti, serta percaya ketika harus tinggal berjauhan 
dengan suami. Peneliti juga menemukan di lapangan terdapat responden 
yang belum pernah merasakan pengalaman tersebut dengan suami, 
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membuatnya berfikiran berlebihan tentang pasangan. Proses pengalaman 
tersebut bisa mempengaruhi persepsi istri terhadap keterbukaan diri 
suami dengan kepuasan perkawinan yang dirasakan oleh istri.[2] [4] [39] [6] ... 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi keterbukaan 
diri maka semakin tinggi pula kepuasan perkawinan pada istri pelaut.[4] [20] [28] [0] ... Jika 
suami dengan sendirinya bersedia untuk menceritakan sesuatu pada 
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pasangan hal ini berpengaruh terhadap kepuasan perkawinan yang 
dirasakan istri.[2] [39] Sama seperti halnya ketika suami mampu terbuka 
mengenai segala macam permasalahan pekerjaan pada saat berlayar ada 
kemungkinan hal ini membuat istri merasa lebih dihargai sehingga bisa 
berdampak dengan kepuasan perkawinan yang dirasakan istri.[2] Jorgensen 
& Gaudy (1980) melakukan penelitian hal serupa mengenai relasi antara 
keterbukaan diri dan kepuasan perkawinan menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan antara kepuasan perkawinan dengan keterbukaan diri, semakin 
seseorang terbuka mengenai dirinya maka kepuasan perkawinan akan 
mudah tercapai. 
Pandangan Pearson (Rini & Retnaningsih, 2008, h. 153) 
menyatakan bahwa semakin rendahnya self disclosure bisa menyebabkan 
kepuasan perkawinan tidak tercapai serta kemungkinan terburuk bisa 
menyebabkan perceraian. Hal yang sama diungkapkan oleh Ramdhon 
dan Wahyuningsih (2013) menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif 
yang signifikan antara self disclosure dengan kepuasan pernikahan, hal 
ini ditunjukkan dengan koefisien relasi r= 0,176.[80] [49] Halonen dan Santrock 
mengatakan ( Rini & Retnaningsih, 2008, h. 155) pasangan yang 
memiliki kepuasan perkawinan yang tinggi cenderung memiliki self 
dislcosure (keterbukaan diri) yang tinggi pula serta lebih mudah 
mengekspresikan bentuk perasaan, kasih sayang individu dengan 
pasangan. 
Pendapat Jourard (Daryanto & Rahardjo, 2016, h. 72) bentuk 
penilaian komunikasi yang sehat atau tidak dengan melihat keterbukaan 
yang terjadi dalam proses komunikasi, dengan demikian keterbukaan diri 
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mendorong adanya proses pengungkapan diri individu terhadap orang 
lain. Keterbukaan diri atau self disclosure merupakan salah satu kunci 
utama dalam komunikasi yang dapat meningkatkan kepuasan 
perkawinan.[20] 
Penelitian yang dilakukan Wardhani (2012) terdapat hubungan 
antara self disclosure dan persepsi istri terhadap self disclosure suami 
dengan kepuasan perkawinan istri pada awal perkawinan.[20] [29] Pada korelasi 
parametrik memiliki hubungan sangat signifikan dimana memiliki taraf 
signifikansi sebesar 0,000. Hal tersebut menunjukkan istri lebih 
merasakan kepuasan perkawinan ketika ia merasa suami melakukan 
keterbukaan diri. Penelitian tersebut sesuai dengan hasil penelitian yang 
menunjukkan bahwa semakin tinggi keterbukaan diri suami maka 
semakin tinggi pula kepuasan perkawinan pada istri pelaut.[2] [20] [29] [19] ... Persamaan 
dari penelitian Wardhani dengan penelitian ini yaitu mengukur 
keterbukaan suami dari persepsi yang dirasakan istri sehingga 
berpengaruh terhadap kepuasan perkawinan istri.[4] [2] [20] [29] ... 
Hasil penelitian Rini & Retnaningsih (2008, h. 152) menyatakan 
bahwa keterbukaan diri berkontribusi sebesar 56,9% terhadap kepuasan 
perkawinan pada pria dewasa awal. Fitzpatrik berpendapat bahwa pria 
yang lebih jujur dan terbuka dapat meningkatkan kepuasan perkawinan 
dikarenakan pasangan lebih paham mengenai kehidupan perkawinannya 
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dan hubungan perkawinannya bisa menjadi semakin kuat. Self disclosure 
berguna untuk meningkatkan komunikasi, hubungan dengan pasangan, 
meningkatkan kepercayaan dan berperan dalam meningkatkan kepuasan 
perkawinan. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterbukaan diri 
memberikan sumbangan efektif sebesar 54,02% didapatkan dari r
xy
2 
x 
100%, hal ini menunjukkan bahwa keterbukaan diri mempengaruhi 
kepuasan perkawinan sebesar 54,02% dan sisanya adalah faktor-faktor 
yang lain.[71] Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Rini dan 
Retnaningsih (2008) dalam hal keterbukaan diri dan kepuasan 
perkawinan pada laki-laki dewasa awal, keterbukaan diri (self disclosure) 
memberikan kontribusi signifikan terhadap kepuasan perkawinan laki-
laki dewasa awal, kontribusi tersebut sebesar 56,9% dan 43.[2] [8] [10] [11] ...1 dipengaruhi 
oleh faktor lain seperti equalitarian, kehidupan sosial, seks, penghasilan 
dan tempat tinggal.[88] 
Berdasarkan hasil perhitungan penelitian diketahui bahwa variabel 
kepuasan perkawinan memiliki mean empirik (M
e
) sebesar 26,73 dengan 
standar deviasi empirik (SD
e
) 6,748.[3] [26] [0] [1] ... Dapat dilihat bahwa mayoritas 
tingkat kepuasan perkawinan yang dimiliki oleh istri pelaut sedang, 
dengan jumlah responden 52 dari 71. Selanjutnya hasil penelitian pada 
variabel keterbukaan diri memiliki mean empirik (M
e
) sebesar 35,01 
dengan standar deviasi empirik (SD
e
) 8,659.[0] [1] [3] Hasil penelitian tersebut 
dapat dilihat bahwa rata-rata tingkat keterbukaan diri suami dari sudut 
pandang istri adalah sedang yaitu sebesar 52 responden. 
Dalam penelitian ini tidak terlepas dari kelemahan yang bisa 
mempengaruhi hasil penelitian ini, yaitu:[41] [0] [1] [2] ... 
1. Waktu pengisian skala ke komunitas antara responden satu dan yang 
lain ada beberapa yang berbicara, berunding sehingga ada 
kemungkinan mempengaruhi jawaban pada setiap responden. 
2. Saat pengisian skala pada salah satu komunitas, ada seorang 
responden yang berbicara mengenai jawabannya secara umum, hal ini 
memungkinkan apa yang ia bicarakan mempengaruhi responden yang 
lain. 
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BAB VI 
KESIMPULAN DAN SARAN 

A.[0] [1] [2] [3] ... Kesimpulan 
Hasil penelitian yang diperoleh mengenai kepuasan 
perkawinan istri pelaut ditinjau dari keterbukaan diri suami pelaut 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang sangat 
signifikan.[2] [0] [1] [4] ... Hal ini membuktikan bahwa semakin tinggi keterbukaan 

http://www.plagscan.com/highlight?doc=114260800&source=71&cite=12#jump
http://www.plagscan.com/highlight?doc=114260800&source=2&cite=35#jump
http://www.plagscan.com/highlight?doc=114260800&source=8&cite=12#jump
http://www.plagscan.com/highlight?doc=114260800&source=10&cite=9#jump
http://www.plagscan.com/highlight?doc=114260800&source=11&cite=8#jump
http://www.plagscan.com/highlight?doc=114260800&source=88&cite=16#jump
http://www.plagscan.com/highlight?doc=114260800&source=3&cite=9#jump
http://www.plagscan.com/highlight?doc=114260800&source=26&cite=6#jump
http://www.plagscan.com/highlight?doc=114260800&source=0&cite=25#jump
http://www.plagscan.com/highlight?doc=114260800&source=1&cite=17#jump
http://www.plagscan.com/highlight?doc=114260800&source=0&cite=26#jump
http://www.plagscan.com/highlight?doc=114260800&source=1&cite=18#jump
http://www.plagscan.com/highlight?doc=114260800&source=3&cite=16#jump
http://www.plagscan.com/highlight?doc=114260800&source=41&cite=5#jump
http://www.plagscan.com/highlight?doc=114260800&source=0&cite=27#jump
http://www.plagscan.com/highlight?doc=114260800&source=1&cite=19#jump
http://www.plagscan.com/highlight?doc=114260800&source=2&cite=8#jump
http://www.plagscan.com/highlight?doc=114260800&source=0&cite=56#jump
http://www.plagscan.com/highlight?doc=114260800&source=1&cite=54#jump
http://www.plagscan.com/highlight?doc=114260800&source=2&cite=36#jump
http://www.plagscan.com/highlight?doc=114260800&source=3&cite=28#jump
http://www.plagscan.com/highlight?doc=114260800&source=2&cite=17#jump
http://www.plagscan.com/highlight?doc=114260800&source=0&cite=57#jump
http://www.plagscan.com/highlight?doc=114260800&source=1&cite=55#jump
http://www.plagscan.com/highlight?doc=114260800&source=4&cite=35#jump


diri suami maka semakin tinggi pula kepuasan perkawinan pada istri 
pelaut, demikian pula sebaliknya.[0] [2] [25] [8] ... 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka peneliti 
memberikan beberapa saran sebagai berikut :[0] [1] [57] [3] ... 
1. Bagi Subjek Penelitian 
a.[0] [1] [3] Bagi subjek yang menginginkan kepuasan perkawinan tercapai 
hendaknya bisa memulai melakukan keterbukaan diri terhadap 
pasangan sebab keterbukaan diri harus dilakukan dengan taraf 
yang sama melibatkan 2 pihak yaitu individu dengan 
pasangannya. 
b. Bagi subjek yang tergabung dalam komunitas istri pelaut bisa 
mengadakan sharing bersama dengan tema yang terkait dengan 
komunikasi ataupun keterbukaan diri yang berkaitan dengan 
kehidupan rumah tangga, dengan diadakan sharing bersama 
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hendaknya dapat lebih bertukar wawasan, pengalaman antara 
seorang dengan yang lain. 
2. Bagi Para Peneliti Selanjutnya 
a.[0] [1] Bagi peneliti selanjutnya yang ingin mendalami mengenai 
kepuasan perkawinan, bisa dilihat dari sudut pandang suami 
yang berprofesi pelaut, mengukur sejauh mana kepuasan 
perkawinan yang mereka rasakan. Kepuasan perkawinan 
sebaiknya tidak hanya memandang dari salah satu pihak suami 
atau istri, melainkan dari kedua belah pihak. 
b. Bagi peneliti selanjutnya hendaknya mengupayakan pengisian 
skala lebih personal untuk menghindari pengaruh dari satu 
subyek ke subyek lain. 
c. Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya menggunakan try out 
karena data semakin bisa digeneralisasi dan dianalisis lebih 
dalam. 
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Without love we feel nothing, without dreams we accomplish nothing, 

without God we are nothing. 
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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kepuasan 

perkawinan istri pelaut dengan keterbukaan diri suami pelaut. 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah semakin tinggi keterbukaan 

diri suami, semakin tinggi pula tingkat kepuasan perkawinan istri. 

Penelitian dilakukan pada komunitas istri pelaut yaitu Persianis dan 

Oliver, serta beberapa komunitas yang beranggotakan istri pelaut  

yaitu AMNI dan AKPELNI. Teknik sampling yang digunakan 

adalah accidental sampling dengan jumlah 69 subjek istri pelaut. 

Alat ukur yang dipakai dalam penelitian ini adalah skala kepuasan 

perkawinan dan skala keterbukaan diri. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang sangat signifikan 

antara  kepuasan perkawinan dan keterbukaan diri  rxy = 0,609 dengan 

signifikansi p=0,000 (p<0,01). Sumbangan efektif keterbukaan diri  

dengan kepuasan perkawinan sebesar 37,08%. Berdasarkan hasil 

analisis tersebut menunjukkan bahwa hipotesis diterima.  

 

Kata kunci: Kepuasan Perkawinan, Keterbukaan Diri. 



 
 

x 
 

DAFTAR ISI 

           

HALAMAN JUDUL…………………………………………………….....i 

HALAMAN SYARAT MEMPEROLEH GELAR SARJANA………..….ii 

HALAMAN PENGESAHAN ..................... Error! Bookmark not defined. 

HALAMAN PERSEMBAHAN ...................................................................iii 

MOTTO ......................................................................................................... v 

UCAPAN TERIMAKASIH ......................................................................... vi 

ABSTRAK .................................................................................................... ix 

DAFTAR ISI .................................................................................................. x 

DAFTAR TABEL.......................................................................................xiii 

DAFTAR LAMPIRAN............................................................................... xiv 

BAB I PENDAHULUAN .............................................................................. 1 

A. Latar Belakang Masalah ...................................................................... 1 

B. Perumusan Masalah ........................................................................... 10 

C. Tujuan Penelitian ............................................................................... 11 

D. Manfaat Penelitian ............................................................................. 11 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA ................................................................. 12 

A. Kepuasan Perkawinan ........................................................................ 12 

1. Pengertian Kepuasan Perkawinan Istri Pelaut ................................... 12 

2. Aspek Kepuasan Perkawinan ............................................................ 14 

3. Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Kepuasan Perkawinan .......... 18 

B. Keterbukaan Diri ............................................................................... 23 



 
 
 

 

xi 
 

1. Pengertian Keterbukaan Diri ............................................................. 23 

2. Aspek-Aspek Keterbukaan Diri......................................................... 25 

3. Persepsi Istri mengenai Keterbukaan Diri Suami .............................. 26 

C. Kepuasan Perkawinan Istri Pelaut Ditinjau dari Keterbukaan Diri ... 27 

D. Hipotesis ............................................................................................ 33 

BAB III METODE PENELITIAN .............................................................. 34 

A. Metode Penelitian yang Digunakan ................................................... 34 

B. Identifikasi Variabel Penelitian ......................................................... 34 

C. Definisi Operasional Variabel Penelitian .......................................... 34 

1. Kepuasan Perkawinan .................................................................... 35 

2. Keterbukaan Diri ............................................................................ 35 

D. Subjek Penelitian ............................................................................... 35 

1. Populasi .......................................................................................... 35 

2. Teknik Pengambilan Sampel .......................................................... 36 

E. Metode Pengumpulan Data ............................................................... 36 

1. Skala Kepuasan Perkawinan .......................................................... 37 

2. Skala Keterbukaan Diri .................................................................. 38 

F. Uji Coba Alat Ukur ............................................................................ 38 

1. Validitas Alat Ukur ........................................................................ 38 

2. Reliabilitas Alat Ukur .................................................................... 39 

G. Metode Analisis Data ........................................................................ 40 

BAB IV  LAPORAN PENELITIAN ........................................................... 41 

A. Orientasi Kancah Penelitian .............................................................. 41 

B. Persiapan Pengumpulan Data ............................................................ 42 



 
 
 

 

xii 
 

C. Pelaksanaan Pengumpulan Data ........................................................ 45 

D. Uji Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur ........................................... 46 

1. Validitas dan Reliabilitas Skala Kepuasan Perkawinan .................... 46 

2. Validitas dan Reliabilitas Skala Keterbukaan Diri ............................ 47 

BAB V HASIL PENELITIAN .................................................................... 48 

A. Hasil Penelitian .................................................................................. 48 

B. Pembahasan ....................................................................................... 50 

BAB VI PENUTUP ..................................................................................... 56 

A. Kesimpulan ........................................................................................ 56 

B. Saran .................................................................................................. 56 

DAFTAR PUSTAKA .................................................................................. 58 

 



 
 

xiii 
 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel 1. Blue Print Skala Kepuasan Perkawinan.......................................37 

Tabel 2. Blue Print Skala Keterbukaan Diri...............................................38 

Tabel 3. Sebaran Item Skala Kepuasan Perkawinan ..................................44 

Tabel 4. Sebaran Item Skala Keterbukaan Diri ..........................................45 

Tabel 5. Distribusi Persebaran Item Valid Kepuasan Perkawinan .............46 

Tabel 6 Distribusi Persebaran Item Skala Keterbukaan Diri.......................47 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

xiv 
 

DAFTAR LAMPIRAN  

 

 

LAMPIRAN ............................................. Error! Bookmark not defined. 

LAMPIRAN A ................................. Error! Bookmark not defined. 

A-1 SKALA KEPUASAN PERKAWINAN .. Error! Bookmark not 

defined. 

A-2 SKALA KETERBUKAAN DIRI ............ Error! Bookmark not 

defined. 

LAMPIRAN B ................................. Error! Bookmark not defined. 

B-1 DATA PENELITIAN KEPUASAN PERKAWINAN ...... Error! 

Bookmark not defined. 

B-2 DATA PENELITIAN KETERBUKAAN DIRI ................ Error! 

Bookmark not defined. 

LAMPIRAN C ................................. Error! Bookmark not defined. 

C-1 Validitas dan Reliabilitas Kepuasan Perkawinan .............. Error! 

Bookmark not defined. 

C-2 Validitas dan Reliabilitas Keterbukaan Diri .. Error! Bookmark 

not defined. 

LAMPIRAN D ................................. Error! Bookmark not defined. 

D – 1 UJI NORMALITAS ............... Error! Bookmark not defined. 

D – 2 UJI LINERITAS .................... Error! Bookmark not defined. 

LAMPIRAN E ................................. Error! Bookmark not defined. 

LAMPIRAN F.................................. Error! Bookmark not defined. 



 
 
 

 

xv 
 

LAMPIRAN G ................................. Error! Bookmark not defined. 

LAMPIRAN H ................................. Error! Bookmark not defined. 

 

 


